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Al-Anfal, ayat 41 






• • 

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian r^-:.^ ; i 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya sepertima ur.tuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anakyalim, orang-orang miskin 
dan ibnu sabil, jika kalian beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad > di hari 
Furqan, yaitu di hari bertemunyd dua pasukan Djk Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Allah menjelaskan rincian apa yang disyariatkan-Nya khus^s buai umat 
yang dimuliakan ini dan yang tidak terdapat di dalam $>ar:at umat- 
umat sebelumnya, yaitu Allah teiah menghaialkan gar.-.rr.ah untuk 
mereka. 

Ganimah ialah harta benda yang diperoleh dari orang-crang kafir 
melalui peperangan, sedangkan hartafai ialah harta yang diperoleh dari 
mereka bukandenganjalan perang, misainyasejumlah har:a\ang teiah 
disepakati oleh mereka untuk diserahkan kepada kaum muslim 
berdasarkan perjanjian; atau mereka mati, sedangkan ahli warisnya tidak 
ada; dan jizyah serta kharraj, dan lain-Iainnya. Demikianlah menurut 
mazhab Imam Syafi'i dan sejumlah ulama Salaf dan Khalaf 

Sebagian ulama ada yang memutlakkan pengertian hana fai, yang 
berarti ganimaiijpun termasuk ke dalam peneeitianiiva. demikian pula 
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;er2.:kn\a. Karena itulah Qatadah berpendapat bahvva ayat ini me- 
>':.:>isukh salah satu ayat dalam surat AI-Hasyr yang mengatakan: 

Apa saja harta rampascm (fax) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk 
Allah, untuk Rasul, untuk kaum kerahatnya. (AI-Hasyr: 7, hingga 
akhir ayat) 

Qatadah mengatakan bahwa surat AI-Anfal ayat 41 ini me.-na.sakh surat 
AI-Hasyr ayat 7, dan ganimah itu dibagi menjadi lima bagian: Empat 
perlimanya buat para Mujahidin, sedangkan yang seperlimanya buat 
mereka yang disebutkan dalam ayat ini. 

Pendapat yang diketengahkan oleh Qatadah ini jauh dari kebenaran, 
mengingat ayat ini diturunkan sesudah Perang Badar; sedangkan ayat 
surat AI-Hasyr diturunkan berkenaan dengan Bani Nadir. Dan semua 
ahli sejarah dan tarikh magazi tidak ada yang memperselisihkan bahvva 
perang dengan Bani Nadir terjadi sesudah Perang Badar. Hal ini 
merupakan sesuatu yang tidak diragukan lagi. 

Orang yang berpendapat membedakan antara fai dan ganimah 
mengatakan bahwa surat AI-Hasyr ayat 7 diturunkan berkenaan dengan 
harta fai, sedangkan surat AI-Anfal ayat 41 diturunkan berkenaan dengan 
ganimah. Dan orang yang menyamakan antara ganimah dan fai meiujuk 
kepada pendapat imam, bahwa tidak ada pertentangan antara ayat 7 surat 
AI-Hasyr dan masalah takhmis (ganimah), jika imam menyamakannya. 

Firman Allah Swt.: 

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlimanya untuk 
Allah. (AI-Anfal: 41) 

Ungkapan ayat ini mengandung makna taukid yang mengukuhkan 
pembagian lima, baik yang dibaginya itu sedikit ataupun banyak, 
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sehingga jangan terlewatkan barang sekecil apa pun, seperti jarum dan 
benangnya. Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang Iain: 






Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apj % ang di- 
khianatkannya itu; kemudian tiap-tiap diri akan diberipe^.'-y.j^an 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan > ser. :i\:l 
sedangkan mereka tidak dianiaya. (Alilmran: 161) 

Adapun tentang firman Allah Swt.: 

maka sesungguhnya seperlima untuk A Hah, Rasul ( A ". - \ ~ :1 - " i 

Para ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan ta:s:r a>_ : , .;. 
sebagian berpendapat bahwa dari seperlima itu Allah bero.er. ragian 
yang dananya diberikan untuk (pemeliharaan) Ka'bah. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi', dari Abui Aliyah 
Ar-Rayyahi yang mengatakan bahwa ganimah diserahkar. kepada 
Rasulullah Saw., lalu beliau membaginya menjadi lima bagian; empat 
perlimanya buat orang-orang yang ikut berperang. kerr.i_d:ar. beliau 
mengambil yang seperlimanya dengan meletakkan tangannya pada 
bagian itu. 

Nabi Saw. mengambil sebagian dari bagiannya itu segenggam 
tangannya, kemudian memperuntukkannya buat Ka'bah: apa \ ang beliau 
ambil itu merupakan bagian Allah. Setelah itu beliau membagi yang 
tersisa menjadi lima bagian, yaitu untuk dirinya, untuk kajm kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnusabU. 

Ulama tafsir lainnya mengatakan bahwa dalam permulaan ayat 
ini disebutkan nama Ailah untuk tabarruk, lalu men\usul bagian 
Rasulullah Saw. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah 
Saw apabtia I^O mOMn^KtHllI^ h S 0fQ TOeTW P^ oV ^ 
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ganimah, niaka beliau membaginya menjadi lima bagian. Kemudian 
beliau membagi yang seperlimanya itu menjadi lima bagian lagi. Lalu 
beliau Saw. membacakan firman-Nya: 

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, Rasul. (AI-Anfal: 41) 

Kalimat 'sesungguhnya seperlimanya untuk Allah' merupakan pen- 
dahuluan. sesuai dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain yaitu: 

CYA1-. o^t3 . Jfjy] i^Cai^^\d>X°^h 

Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. 
(Al-Baqarah:284) 

Bagiar. >ar.g diperuntukkan buat Allah dan Rasul-Nya dijadikan satu. 
Hal >ang sama dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha'i, AI-Hasan ibnu 
Muhammad ibnul Hanafi\ah. AI-Hasan AI-Basri, Asy-Sya'bi, Ata ibnu 
Abu Rabah, Abdullah ibnu Buraidah, Qatadah, Mugirah, dan lain-Iainnya 
yang bukan hanya seorang. bahwa bagian untuk Allah dan Rasul-Nya 
dijadikan satu. Hal ini diperkuat oleh riwayat Abu Bakar AI-Baihaqi 
dengan sanad yang sahih melalui Abdullah ibnu Syaqiq, dari seorang 
Ielaki yang mengatakan bahwa ia datang menghadap Nabi Saw. vans 
sedang berada di Wadil Qura. Saat itu Rasulullah Saw. sedang 
mengendarai kudanya. Lalu ia bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana- 
kah pendapatmu tentang harta rampasan perang (ganimah)?" Rasulullah 
Saw. menjawab, "Seperlimanya untuk Allah, sedangkan yang empat 
perlimanya untuk pasukan." Ia bertanya, "Apakah ada seseorang yang 
lebih diutamakan daripadayang lainnya?" Rasulullah Saw. menjawab, 
"Tidak, dan tidak pula terhadap bagian yang engkau keluarkan dari 
kantongmu. Engkau bukanlah orang yang lebih berhak terhadapnya 
daripada saudara semuslimmu." 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Imran ibnu 
Musa, telah menceritakan kepada kami Abdul Waris. telah menceritakan 
kepada kam i |^^|rF|E^ChFV^SCIFI fl dwS©r€| hvva AI-Hasan 
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mewasiatkan seperlima dari harta bendanya dan ia mengatakan, 
"Tidakkah aku rela terhadap sebagian dari hartaku seperti apa yang 
direlakan oleh Allah bagi diri-Nya." 

Kemudian orang-orang yang berpendapat demikian berselisih 
pendapat pula. Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa dahulu ganimah itu dibagi menjadi lima bagian: 
Empat perlimanya dibagikan di antara orang-orang yang terlibat dalam 
peperangan, sedangkan yang seperlimanya dibagi menjadi empat. 
Seperempatnya untuk Allah dan Rasul-Nya, dan bagian yang untuk Allah 
dan Rasul-Nya adalah untuk kaum kerabat Nabi Saw., sedangkan Nabi 
Saw. sendiri tidak mengambil sesuatu pun dari seperlima itu. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Al-Minqari. telah 
menceritakan kepada kami Abdul Waris ibnu Sa'id, dari Husain AI- 
Mu'allim, dari AbdulIIah ibnu Buraidah sehubungan dengan makna 
firman Allah Svvt. berikut ini: 

Keiahui/ah. se.sunggulmya apa saja rung djpjf kalian peroleh 
sebagai rampasan perang. maka sesitngguhv,\^ i t -;\ ,- Jn.u untuk 
Allah. Rasul. (Al-Anfal: 41) 

Bahwa bagian untuk Allah berarti untuk Nabi-Nya, dan bagian <....:—■< 
Nabi Saw. adalah untuk istri-istrinya. 

Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman telah meriwayatkan dari A|a ibnu 
Abu Rabah yang mengatakan bahwa khumus (bagian seperlima) Allah 
dan Rasul-Nya adalah satu. Nabi Saw. dapat mengambil dan dapat 
berbuat terhadapnya menurut apa yang dikehendakinya. Pengertian ini 
lebih umum dan lebih mencakup, yaitu bahwa Nabi Saw. men-ta^armf- 
kan (menggunakan) bagian Allah yang dari seperlima in: menurut apa 
yang disukainya. Beliau Saw. boleh mengembalikannya kepada umatnya 
menurut apa yang beliau sukai. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat 
Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ishak ibnu Isa. telah menceritakan kepada kami l>;nail ibnu Iyasy. 
dari Abu Bak|i»bj^r^uJ^ii^ Ab^Ma^yfcmJittuAbu Salam AI- 
A raj, dari 11X0 m pUH ySUH 110 n.Ql flhwa ia duduk 
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bersama Ubadah ibnusSamit, Abu Darda, AI-Haris ibnu Abu Mu'avviyah 
Al-Kindi, lalu mereka berbincang-bincang mengenai hadis Rasul Saw. 
Abu Darda berkata kepada Ubadah, "Hai Ubadah, bagaimanakah 
sabda Rasulullah Saw. dalam perang anu dan anu sehubungan dengan 
harta rampasan yang dibagi lima?" Ubadah menjawab, bahwa se- 
sungguhnya Rasulullah Saw. melakukan salat bersama mereka dalam 
suatu peperangan dengan mengesampingkan sejumlah ternak unta hasil 
ganimah. Setelah bersalam, Rasulullah Saw. mengambil sehelai bulu 
unta dengan kedua jarinya, lalu bersabda: 



Sesungguhnya ini termasuk ganimah kalian. Dan sesungguhnya 
tiada hakku padanya melainkan seperti bagianku bersama kalian 
yaitu seperlimanya, dan seperlimanya akan diketnbahkan 
kepada kalian. Maka tunaikanlah (kumpulkanlah) barang sebesar 
jarum dan benangnya, baikyang lebih besar daripada itu atau 
yang lebih kecil daripadanya, dan janganlah kalian melakukan 
penggelapan. Karena sesungguhnya menggelapkan hasil ganimah 
itu merupakan cela dan neraka yang akan menimpa pelakunya di 
dunia dan akhirat. Dan berjihadlah melawan orang-orang demi 
membela Allah, baik terhadap kerabat ataupun orang lain. 
Janganlah kalian pedulikan celaan orang-orang yang mencela 
dalam ?, fv^fn0|Jjr4in^flftrt^h"rtf'Q'"^^o^ dalam 
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perjalanan dan dalam keadaan berada di tempat. Dan berjihadlah 
karena Allah, karena sesungguhnya jihad itu merupakan salah satu 
pintu sitrga yang besar, dengan jihad Allah menyelamatkan (kaum 
mukmin) dari kesusahan dan kesengsaraan. 

Hadis ini sangat baik, dan saya tidak menjumpainya pada sesuatu pun 
dari kitab Sittah melalui jalur ini. Tetapi Imam Ahmad meriwayatkan 
pula — juga Abu Daud dan Imam Nasai — melalui hadis Amr ibnu 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya (yaitu Abdullah ibnu Amr), dari 
Rasulullah Saw. hal yang semisal dalam kisah khumus dan larangan 
berbuat gulul dalam pembagian ganimah. 

Dari Amr ibnu Anbasah, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. salat 
dengan mereka sebelum membagi ganimah berupa sejumlah ternak unta. 
Setelah bersalam, lalu beliau mengambil sehelai bulu unta dan bersabda: 

Tidak halal bagiku dari ganimah kalian hal seperti ini kecvali 
hanya seperlima, dan seperlima itu akan dikembalikan kepada 
kalian. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai. 

DahuIuNabi Saw. mengambil bagian-dari ganimah untuk dirinya, 
lalu beliau memilihnya, baik berupa budak laki-Iaki ataupun budak 
perempuan atau kuda atau pedang atau lain-lainnya. Demikianlah 
menurut nas Muhammad ibnu Sirin, Amir Asy-Sya'bi, dan keban\ a*;::i 
ulama yang mengikuti pendapat mereka berdua. 

Imam Ahmad dan Imam Turmuzi yang menilai hasan hadis berikut 
telah meriwayatkan melalui Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw. 
menghadiahkan pedangnya yang diberi nama ZulFiqar pada hari Perang 
Badar, yaitu di hari beliau bermimpi melihat apa yang akan terjadi dalam 
Perang Uhud. 

Dari Siti Aisyah r.a. disebutkan bahwa Siti Safiyyah berasa! cari 
tawanan yang dipilih oleh Nabi Saw. Demikianlah menurut riwayat 
Imam Abu Daud di dalam kitab Sunan-nya. 

Imam. Abu Daud pun telah meriwayatkan berikut sanadnya 
— demikian aula Imam Nasai — , dari Yazid ibnu Abdullah yang 
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mengatakan, "Ketika kami berada di AI-Marbad, tiba-tiba masuklah 
seorang Ielaki membawa sepotong kulit. Lalu kami membacanya, 
ternyata di dalamnya tertuliskan kalimat berikut: 



Dan' Muhammad — ittusan Allah — ditujukan kepada Zuhair ibmi 
Aqyasy. Sesungguhnyajika kalian mau bersaksi bahwa tidak ada 
"Tuhan felain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
_•-;..- ■:..-...;': 'wan mendirikan salat, menunaikan zakat, dan mau 
menuKJK^t: sererluna dari ganimah, bagian Nabi Saw. dan bagian 
yang dip:l:kn}j :<K:uk Jirinya, maka kalian dalam keadaan anian 
berada dalam jam man keamanan Allah dan Rasul-Nya. 

Maka kami bertan\a kepaca eiak: :tu. 'Siapakah yang menulis 
(mengimlakan) surat ini Q " LeiaNi :.. r,-r:;awab. "Rasulullah Saw."."' 
Hadis-hadis yang jayyitl in i rnenunjuL\ar. x?,v:. ketetapan dan kebera- 
daan pilihan \ang dilakukan oleh Nabi Saw ".c:.:.v.ap ganimah untuk 
dirinya. Karena itu, banyak kalangan ulama >ang mengatakan fc „'.","»•■ a 
hal ini merupakan suatu kekhususan bagi diri Nabi Saw 

Ulama lainnya berpendapat bahwa bagian khwmis dibeianjakan oieh 
imam untuk keperluan kemaslahatan kaum muslim, sebagaimana imam 
men — ta$arruf— kan harta fai. 

Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan bahwa yang demikian 
itu merupakan pendapat Imam Malik dan kebanyakan ulama Salaf, dan 
pendapat inilah yang paling sahih. 

Apabila hal ini telah diakui dan diketahui kebenarannya, maka 
masih diperselisihkan pula perihal apa yang diambil oleh Nabi Saw. 
dari khumus, untuk apakah bagian ini sesudah Nabi Saw. tiada? 
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Sebagian ulama mengatakan bahvva bagian tersebut diberikan 
kepada orang yang menggantikan beliau Saw. sesudah beliau tiada (yakni 
untuk para khalifah sesudahnya). Pendapat ini diriwayatkan dari Abu 
Bakar, Ali, dan Qatadah sertasejumlah ulama; dan sehubungan dengan 
hal ini terdapat sebuah hadis marfii yang menguatkanrrv a. 

Ulama Iain mengatakan bahvva bagian tersebut dibelanjakan untuk 
keperluan kemaslahatan kaum muslim. Ada pula ulama \ ang mengata- 
kan. "Balikan bagian tersebut dikembalikan untuk asnar iau*.n\a. \aitu 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu s:;bil" 
Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Ulama lainnya berpendapat bahvva bahkan bagian \ar: va--- aa:": 
bagian kaum kerabatnya dikembalikan untuk anak-anak \a;;rr< dar. 
orang-orang miskin serta ibnu sabll. Menurut Ibnu Jarir. pendara: ;r.: 
dikatakan oleh sejumlah ulama Irak. 

Pendapat lainnya lagi mengatakan, sesungguhnya bagiar, -.-:: —.•? 
secarakeseluruhan adalah untuk'kaum kerabat Nabi Saw., seper _ 

disebutkan di dalam riwayat Ibnu Jarir. Ibnu Jarir mengatakar.. :t ar. 
menceritakan kepada kami Al-Haris, telah menceritakan kepaaa vim; 
Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Abdul Gaffs:, :e.ah 
menceritakan kepada kami AI-Minhal ibnu Amr, bahwa ia rcrnah 
bertanya kepada Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ali dan A.: .cnul 
Husain tentang bagian khumus. Maka keduanya menjawab bar..- a ragian 
itu untuk kami (ahli bait Nabi Saw), la bertanya kepac.: '-. innul 
Husain bahwa bagaimanakah dengan firman Allah S--: \ang 
mengatakan: 



■e" 



anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sab n iAI-Anfa1: 
41) 

Ali ibnul Husain menjawab, "Ya, buat anak-anak yatim dan orang- 
orang miskin dari kalangan kami." 

Sufyan As-Sauri, Abu Na'im, dan Abu Usamah telah meriwayatkan 
dari Qais ibnu Muslim, bahwa ia pernah bertanya kepada Al-Hasan ibnu 
Muhammad ibrju,) Hanafiyah rahimahuUah tentang makna firman-Nya: 
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Ketahuilah sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peruleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah dan Rasul. (Al-Anfal : 4 1 ) 

Maka Al-Hasan ibnu Muhammad menjavvab, "lni adalah kunci 
KaFamultah di dun -a dan akhirat." 

Kemudian para ulama berselisih pendapat mengenai kedua bagian 
ini (yaitu bagian Allah dan Rasul-Nya) sesudah Rasulullah Saw. wafat. 
Sebagian berpendapat bahwa bagian Nabi Saw. diserahkan sepenuhnya 
untuk khalifah sesudahnya. Ulama lainnya mengatakan bahwa hal itu 
untuk kerabat Nabi Saw. Dan ulama lainnya lagi mengatakan bahwa 
bagian kaum kerabat diserahkan untuk bagian kerabat khalifah. Tetapi 
semuam a sependapat bila menjadikan kedua bagian ini untuk keperluan 
kuda (perang) dan peralatan perang lainnya di jalan Allah. Hal inilah 
\ang dipraktekkan di masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar dan 
Khalifah Umar r.a. 

Al-A'masy telah meriway'atkan dari Ibrahim, bahwa Khalifah Abu 
Bakar dan Khalifah Umar menjadikan bagian Nabi Saw. untuk keperluan 
membeli kendaraan perang dan peralatan senjata. Lalu saya (perawi) 
bertanya kepada Ibrahim, "Bagaimanakah pendapat Ali tentangnya?'" 
Ibrahim menjawab, "Dia adalah orang yang paling keras dalam hal ini." 
Demikianlah pendapat segolongan besar ulama. 

Adapun mengenai bagian kaum kerabat, diberikan kepada Bani 
Hasyim dan Banil Muttalib, karena Banil Muttalib mendukung Bani 
Hasyim di masa Jahiliah dan di masa permulaan Islam; sehingga mereka 
ikut bergabung dengan Rasulullah Saw. di lereng bukit (ketika kaum 
muslim diisolasi) karena solidaritas mereka kepada Rasulullah Saw. 
dan demi membelanya. Orang-orang muslim mereka didasari oleh taat 
kepada Allah, sedangkan orang-orang kafirnya didasari oleh perasaan 
hamiyah (kefanatikan) kabilah, harga diri, dan taat kepada Abu Talib, 
paman Rasulullah Saw. 

Tetapi Bani Abdu Syams dan Bani Naufal — sekalipun mereka 
adalah anak-anak paman (saudara-saudara sepup.u) — tidak sependapat 
dalam hal t|^eJ^^ahl^^^ela^i|^ut|&in'ua||aamengisolasinya 
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serta menghasut semua kalangan Quraisy untuk memerangi Rasulullah 
Saw. Karena itulah AbuTalib mencela mereka dalam kasidah lamiyah- 
nya dengan kecaman yang paling keras, mengingat kekerabatan mereka 
yang dekat. Dalam kasidahnya itu antara lain AbuTalib mengatakan: 

&£%*-$&%£&$ * 0&pf$c>?&&^ 

Semoga Allah menimpakan pembalasan-Nya karena kami kepada 
Bani Abdu Syams dan Bani Naufal, yaitu dengan siksaan yang 
terburuk lagi segera lanpa ditangguhkan lagi, demi neraca 
keadilan, tanpa melenceng barang seberat biji sawi pun, dia 
mempunyai saksi dari dirinya tanpa beban. Sesungguhnya mereka 
telah menghasut pemikir an banyak kaitm. mereka rela mengganti 
kami dengan Bani Khalaf karena benci dan tidak senang kepada 
kami. Padahal kami adalah inti dari keturunan Hasyim dan 
keluarga Qusai, dalam medan perang kami adalah \ ang terdepan. 

Jubair ibnu Mufim ibnu Addi ibnu Naufal mengatakan bahwa ia be' 
bersama Usman ibnu Affan (yakni ibnu Abdul As ibnu Uma\>a.- - .: 
Abdu Syams) mendekati Rasulullah Saw. lalu mereka bertan\ a. "\\ ahai 
Rasulullah, engkau telah memberi bagian kepada Banil Mu:;a!:b dari 
khumus Khaibar, tetapi engkau membiarkan kami tidak mendapat 
bagian, padahal kami dan mereka mempunyai kedudukan kerabat yang 
sama terhadapmu?" Maka Rasulullah Saw. menjawab: 

Sesungguhnya Bani Hasyim dan Banil Mutfa/ib adalah sesuatu 
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Menurut rivvayat Iain dari hadis ini disebutkan: 

Sesungguhnya mereka belum pernah berpisah dengan kami, bulk 
di masa Jahiliah maupun di masa Islam. 

Demikianlah pendapat jumhur ulama, bahwa sesungguhnya mereka 
adalah Bani Hasyim dan Banil Muttalib. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan, "Mereka 
(kaum kerabat Nabi Saw.) adalah Bani Has> im." Kemudian Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Khasif. dari Mujahid yang mengatakan bahwa 
Allah mengetahui di kalangan Bani Hasyim terdapat kaum fakir miskin. 
maka Dia menjadikan untuk mereka bagian dari khumus sebagai ganti 
zakat. Menurut rivvayat lain yang bersumberdari Mujahid. mereka adalah 
seluruh kerabat Rasulullah Saw. yangtidakboleh menerima harta zakat. 
Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pulahal yang semisal dari Ali ibnul 
Husain. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan, "Mereka 
adalah semua orang Quraisy. Telah menceritakan kepadaku Yunus ibnu 
Abdul A'la, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Nafi' dari Abu 
Ma'syar, dari Sa'id Al-Maqbari yang mengatakan bahwa Najdah 
berkirim surat kepada Abdullah ibnu Abbas untuk menanyakan 
kepadanya tentang zawul qurba (kaum kerabat Nabi Saw.). Maka Ibnu 
Abbas menjawab. "Kami dahulu mengatakan bahwa kami adalah 
mereka, tetapi kaum kami menolak hal tersebut, dan mereka mengatakan 
bahwa kaum Quraisy seluruhnya adalah zawul qurba'." 

Hadis di atas sahih. diri\va\atkan oleh Imam Muslim, Imam Abu 
Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai melalui hadis Sa'id Al-Maqbari, 
dari Yazid ibnu Hurmuz. Disebutkan bahwa Najdah berkirim surat 
kepada Ibnu Abbas, menanyakan tentang zawul qurba. Lalu disebutkan 
sampai dengan kata-kata Ibnu Abbas, "Tetapi kaum kami menolak hal 
tersebut." Tambahan dalam asar ini hanyaadapada Abu Ma'syarNajih 
ibnu Abdur Rahman Al-Madani, tetapi di dalamnya terdapat ke-daif- 
an. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku. te ' a 'ljy e r tt :: |^|k^'|£[^ak|TO^ r ^K ihrjuJVkhdi Al-Masisi, 
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telah menceritakan kepada kami Al-Mu"tamir ibnu Sulaiman, dari 
ayahnya, dari Hanasy, dari Ikrimah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahvva Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Saya tidak suka bila kalian mendapat kotoran cuci tangan orang- 
orang Iain, karena sesimgguhnya bagi kalian ada seperlima dari 
khumus bagian yang mencukupi kalian atauyang membuat kalian 
berkecukupan. 

Hadis ini hasan sanadnya. Ibrahim ibnu Mahdi dinilai siqah oleh Ibnu 
Abu Hatim. Tetapi menurut penilaian Yahya ibnu Mu'in. dia (Ibrahim 
ibnu Mahdi) banyak mempunyai hadis yang berpredikat munkar. 
Firman Allah Swt.: 

dan anak-anak yatim. (Al-Anfal: 41) 

Maksudnya anak-anak yatim kaum muslim. Paraulamaberbeda pc.ua- 
pat mengenai apakah hal itu khusus bagi anak-anak yatim kaurr. fakir 
miskin mereka ataukah bersifat umum mencakup anak-an.a'v %at!rr. 
orang-orang hartawan dan orang-orang miskin mereka. Ada d::.; ?±7 2?.- 
pat mengenainya. Jelasnya, menurut bahasa pengertian "mi>k:n" ;.ar. 
orang-orang yang mempunyai keperluan serta tidak menern-.-^r; apa 
yang mencukupi kebutuhan dan tempat tinggal mereka. 

ibnusabil. (Al-Anfal: 41) 

Yang dimaksud dengan ibnu sabTl ialah musafir atau orang \ ang hendak 
melakukan perjalanan sejauh perjalanan qasar, sedangkan dia tidak 
mempunyai biaya untuk perjalanannya itu. Penafsiran tentang pengertian 
ibnu sabTlAnsya Allah,akan diterangkan di dalam Bab "Zakaf', bagian 
dari surat At-Xaiibah. Hanya kepada-Nyalah kamipercaya dan hanya 

kepada-Nya!aKcnTi.pongs(jnnan.org 
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Firman Allah Swt.: 

jika kalian beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad). (Al-Anfal: 41 ) ' 

Artinya, kerjakanlah apa yang telah Kami syariatkan kepada kalian 
dalam masalah khumus ganimah (membagi lima bagian harta rampasan 
perang), jika kalian benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian, 
dan kepada Al-Qur' an yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Karena itulah 
di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Abdullah ibnu Abbas 
dalam kisah tentang delegasi Abdul Qais yang menghadap Rasulullah 
Saw. Dalam kitab itu disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada 
mereka: 

Akupxnttahkan -:a.:a>: empat perkara, dan aku larang kalian dari 
empat perkara '.aim:: a Aku rerintahkan kepada kalian untuk 
beriman kepada Allah. 



in^^wIn^; 



Kemudian dalam kalimat selanjutn\ a dis 

Tahukah kalian apakah iman kepada Allah itu? Yaitu persaksian 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan 
Allah, niendirikan salat, memmaikan zakat, dan menunaikan 
seperlima dari ganimah (rampasan perang). 

Demikianlah hingga akhir hadis yang cukup panjang. Dalam hadis ini 
disebutkan bl^ljm^lj^TOQlj^l^gl^a'^l^e™ 351 ^ salah 
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satu dari bagian keimanan. Imam Bukhari telah membahas masalah ini 
dalam suatu bab tersendiri, bagian dari Kitdbul Iman yang ada di clalam 
kitab Sahih-nya. la mengatakan bahvva ini adalah Bab "Menunaikan 
SeperlimaGanimah termasuk Keimanan", kemudian ia mengetengahkan 
hadis Ibnu Abbas ini. Kami pun telah menerangkan pembahasan masalah 
ini secara panjang lebar dalam Syarah Bukhari. 

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

dan kepada apa yang Kami lurunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furqan. (Al-Anfal: 41 ) 

Yakni di hari pembagian ganimah. 
Firman Allah Swt.: 

di hari Furqan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu (Al-Anfal: 4 1 ) 

Allah Swt. mengingatkan tentang nikmat dan kebaikan-N>a kepada 
makhluk-Nya, yaitu dengan dipisahkan-Nya perkara yang hak car. \ ang 
batil dalam Perang Badar. Hari itil dinamakan "hari Furqar" .Narena 
pada hari itu Allah memenangkan kalimat iman dan mer.gaLhkan 
kalimat kebatilan. Dia memenangkan agama-Nya dan mer.cicng Nabi 
serta para pendukungnya. 

Ali ibnu Abu Talhah dan Al-Aufi merivvayatkan dan Ibnu Abbas, 
bahwa yang dimaksud dengan hari Furqan ialah hari Perang Badar. 
Pada hari itu Allah memisahkan perkara yang hak dari >ang batil. 
Demikianlah menurut riwayat Imam Hakim. Hal yang sama telah dikata- 
kan oleh Mujahid, Miqsam. Ubaidillah ibnu Abdullah. Ad-Dahhak, 
Qatadah, Muqatil ibnu Hayyan. dan lain-lainnya yang bukan hanya 
seorang, bahwa hari yang dimaksud adalah hari Perang Badar. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma'mar. dari Az-Zuhri, 
dari Unvah i ^Wf 7 „ Zuhs U". yl n 4 thj CfiYl J£'ifc i ltl fiC^iMI y&t* ' 
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di hari Furqcm. (Al-AnfaT. 41) 

Yaitu hari Allah memisahkan perkara yang hak dan yang batil, yaitu 
hari Perang Badar yang merupakan permulaan peperangan yang dialami 
oleh Rasulullah Saw. 

Saat itu pemimpin atau panglima pasukan kaum musyrik ialah 
Atabah ibnu Rabi'ah. Kedua pasukan berhadapan pada hari Jumat, 
tanggal sembilan belas atau tujuh belas Ramadan. Sahabat Rasulullah 
Saw. saat itu berjumlah tiga ratus lebih beberapa belas orang. sedangkan 
jumlah pasukan kaum musyrik antara sembilan ratus sampai seribu 
orang. \laka Allah memukul mundur pasukan kaum musyrik. sehingga 
tujuh puluh orang lebih dari kalangan mereka terbunuh. dan >ang 
tertauar. berjumlah sama dengan yang terbunuh. 

Imam Hakim di dalam kttab Mustadrak telah meriwayatkan melalui 
:adis AI-A'masv. dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Ibnu Mas'ud >ang 
mengatakan sehubungan dengan malam lailatul qadar, "Carilah lailatul 
qadar pada malam kesembilan belas, karena sesungguhnya pada pagi 
harinya adalah Perang Badar!" Imam Hakim mengatakan bahwa asar 
ini dengan syarat Imam Bukhari dan Imam Muslim. Hal yang semisal 
telah diriwayatkan dari Abdullah ibnuz Zubair melalui hadis Ja'far ibnu 
Barqan, dari seorang lelaki, dari Abdullah ibnuz Zubair. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih. telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ya'qub Abu Talib, dari Ibnu 
Aim, dari Muhammad ibnu Abdullah As-Saqafi, dari Abu Abdur Rahman 
As-Sulami yang mengatakan bahwa Al-Hasan ibnu Ali pernah berkata. 
"Malam hari Furqart keesokan harinya bertemu dua golongan pasukan. 
yaitu pada tanggal tujuh belas Ramadan." Sanad asar ini jayyid lagi 
kuat. Ibnu Murdawaih meriwayatkannya dari Abu Abdur Rahman 
Abdullah ibnu Habib. dari Ali yang mengatakan, "Malam hari Furqan 
adalah malam hari yang pada keesokan harinya bertemu dua golongan 
pasukan, yaitu malam hari Jumat tanggal tujuh belas bulan Ramadan." 
Riwayat ini menurut ahli sejarah dan sirah dinilai sahih. 

Yazid ibnu Abu Habib Imam di Mesir pada zamannya mengatakan 
bahwa hari P^tjF&^&l^S lii^Wi^WW^WK Titipil'dak ada yang 
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mengikuti pendapatnya ini, yang lebih diprioritaskan adalah pendapat 
jumluir ulama. 

AI-Anfal, ayat 42 

(Yaitu di hari) ketika kalian berada dipinggir lembahyang dekat 
dan mereka berada dipinggir lembahyangjauh, sedangkan kafilah 
itu berada di bawah kalian. Sekiranya kalian mengadakan 
persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran),pas//7a/z kalian 
tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu, tetapi 
(Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan suatu 
urusan yang mesti dilaksanakan. yaitu agar orangyang binasa itu 
binasanya dengan keterangan rang nyata dan agar orang yang 
hidup itu hidupnya dengan keierangjn \a/ig nvaia (pula). 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengjr /„«v: Mjkj \!-j>izetahui 

Allah Swt. memberitakan tentang hari Furqan mela.'j. firrr.»r.-N>3: 

(Yaitu di hari) ketika kalian berada dipinggir lembahy ang .L - \ 
(AI-Anfal: 42) 

Yakni ketika kalian mengambil posisi di pinggir lembah yang dekat 
dengan perbatasan Madinah. 
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Artinya, sedangkan pasukan kaum musyrik mengambil posisi di pinggir 
lembah yang jauh dari perbatasan Madinah di jalan meniiju ke arah 
Mekah. 

a. tY t 4 lii V> j ^3^3 

sedangkan kafilah itu. (Al-Anfal: 42) 

Yaitu iringan kafilah niagayang dipimpin oleh Abu Sufyan beserta para 
pengikutnya membawa barang dagangan. 

berada di hjwah kalian. (Al-Anfal: 42) 

Maksudnya. berada di bagian yang lebih rendah daripada kalian, \aitu 
dekat dengan tepi pantai. 

Seandainya kalian mengadakan persetujuan. (Al-Anfal: 42) 

Yakni sekiranya kalian dan orang-orang musyrik mengadakan 
persetujuan tentang tempat kalian bertemu, yaitu medan perang kalian. 



l\ 



jia** Mtifr&tfti&S 



pastilah kalian tidak sependapat dalam menentukan hart 
pertetnpuran itu. (Al-Anfal: 42) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya sehubung- 
an dengan makna ayat ini. "Seandainya hal tersebut terjadi berdasarkan 
perjanjian antara kalian dan mereka (kaum musyrik), kemudian kalian 
mendengar banyaknya jumlah personel pasukan kaum musyrik, 
sedangkan jumlah personel kalian sedikit, niscaya kalian tidak mau 
bertemu dengan mereka dalam medan perang."' 



Kafnpangsatina 
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tetap/\4//a/z(mempertemukan dua pasukan itu) agarDia melakukcm 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan. (Al-Anfal: 42) 

Artinya, agar Allah melakukan keputusan menurut apa yang 
dikehendaki-Nya dengan kekuasaan-Nya, yaitu memenangkan agama 
Islam dan para pemeluknya, serta mengalahkan kaum musyrik tanpa 
kalian harus bersusah payah. Allah melaksanakan hal tersebut dengan 
kelembutan-Nya. Di dalam hadis Ka'b ibnu Malik disebutkan, sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. dan kaum muslim berangkat ke luar Madinah 
hanyalah untuk menghadap iringan kafilah orang-orang Quraisy, tetapi 
pada akhirnya Allah mempertemukan mereka dengan musuh mereka 
tanpa perjanjian terlebih dahulu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Ulayyah, dari Ibnu Aun, dari Umair ibnu 
Ishaq yang mengatakan bahvva Abu Sufyan berangkat dari negeri Syam 
bersama iringan kafilah untuk pulang ke Mekah. Sementara itu Abu 
Jahal berangkat pula (bersama pasukannya) untuk melindungi kafilah 
itu dari hadangan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. Akhirn> a mereka 
bertemu di Badar tanpa disadari oleh kedua belah pihak, dan benemulah 
para pengambil air minum dari kedua pasukan kemudian masiru-ir.asing 
dari kedua belah pihak bangkit untuk berperang. 

Muhammad ibnu Ishaq telah mengatakan di dalam kitab S:ru!t~ny& 
bahwa Rasulullah Saw. berangkat. Ketika berada di dekat Sifra, beliau 
mengutusBusbus ibnu Amr dan Addi ibnu AbuzZagba — kedua-duanya 
dari Bani Juhani — untuk mencari informasi tentang iring-inngan Abu 
Sufyan dan kafilahnya. 

Mereka berdua berangkat. Ketika sampai di Badar, keduanya meng- 
istirahatkan unta kendaraannya masing-masing di sebuah Lereng Batha, 
dan meminum air dari wadah air yang mereka bawa. Tiba-tiba keduanya 
mendengarduaorang wanita sedang bersengketa. Salah seorang wanita 
itu berkata kepada temannya, "Bayarlah hakku." Temannya menjawab, 
"Sesungguhnya kafilah itu tiba pada esok hari atau lusa. lalu saya akan 
membayar hakmu." Keduanya dipisahkan oleh Majdi ibnu Amr seraya 
berkata, "Dia benar." 

Busbus mendengar pembicaraan tersebut, lalu dengan segera kedua- 
nya menaiki unta kendaraannya dan berangkat menuju tempat Rasulullah 

Kampungsunnan.org 
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Saw. untuk menyampaikan informasi tersebut. Sesampainya di hadapan 
Rasulullah Saw., keduanya langsung menyampaikan berita itu. 

Setelah keduanya pergi. datanglah Abu Sufyan dengan sikap yang 
penuh waspada. la berjalan di depan kafilahnya dan berkata kepada 
Majdi ibnu Amr, "Apakah engkau melihat seseorang yang engkau curigai 
di mata air ini?" Majdi ibnu Amr berkata, "Tidak. demi Allah, hanya 
saja saya telah melihat dua orang pengendara sedang mengistirahatkan 
unta kendaraannya di lereng ini, lalu minum dari girbah yang dibawanya, 
kemudian meneruskan perjalanannya." 

Abu Sufyan datang ke tempat keduanya mengistirahatkan kendaraan 
untanya, kemudian ia mengambil sesuatu dari bekas kotoran unta 
kendaraan keduanya itu dan memecahkannya. Tiba-tiba di dalam kotoran 
itu rerdapat biji kurma. maka ia berkata, "Demi Allah, ini adalah makan- 
an ternak orang-orang Yasrib (Madinah)." Maka ia segera kembali 
zer.^ar. cepa: dan rnemacu unta kendaraannya menelusuri jalan paaiai. 
iar. seteiah ia merasa bahua kafilahnya dalam keadaan aman, maka ia 
berkirim surat kepada pasukan Quraisy yang isinya mengatakan. 
"Sesungguhnya Allah telah menyelamatkan kafilah kalian, harta benda, 
dan orang-orang kalian, maka kembalilah kalian ke Mekah." 

Tetapi Abu Jahal berkata, "Demi Allah, kami tidak akan kembali 
sebelum datang di Badar — Badar adalah salah satu tempat yang diguna- 
kan sebagai pasar oleh orang-orang Arab — . lalu kami akan tinggal 
padanya selama tiga hari sambil makan-makan, menyembelih unta dan 
minum khamr sambil mendengarkan biduan-biduan menyanyi untuk 
kami, dan seluruh orang Arab akan mendengar perihal kami dan 
perjalanan kami ini. Dengan demikian, mereka pasti akan gentar terhadap 
kami sesudahnya untuk selamanya." 

Tetapi Al-Akhnas ibnu Syuraiq berkata, "Hai golongan Bani Zahrah. 
sesungguhnya Allah telah menyelamatkan harta benda kalian, juga telah 
menyelamatkan teman-teman kalian, maka kembalilah kalian (ke 
Mekah)." Mereka menaati seruan itu. Maka Bani Zahrah kembali pulang 
ke Mekah dan tidak ikut ke Badar, mereka diikuti pula oleh Bani Addi. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan pula 
kepadaku Yazid ibnu Ruman, dari Urwah ibnuz Zubair yang mengata- 
kan bahwa ketika Rasulullah Saw. telah berada di dekat Badar, beliau 
mengirim Ali ibau Abu Talib, Sa'd ibnu Abu Waqqas, dan Az-Zubair 

Kampungsunnah.org 
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ibnul Aw wan bersama sejumlah sahabatn\a unttik mencari berita keada- 
an musuh. Akhirnya mereka berhasil menangkap pesuruh orang-orang 
Quraisy yang ditugaskan untuk mengambil air; seorang di antaranya 
adalah pesuruh Bani Sa'id ibnul As, sedangkan yang lainnya pesuruh 
dari Banil Hajjaj. 

Mereka membawa keduanya ke hadapan Rasutullah Saw., dan 
ternyata mereka menjumpai Rasulullah Saw. sedang salat. Maka para 
sahabat mengintrogasi keduanya. ""Siapakah kalian ini?" keduanya 
menjawab, "Kami adalah pesuruh orang-orang Quraisy untuk meng- 
ambil air minum buat mereka dari mata air." Para sahabat tidak senang 
dengan jawaban itu, karena mereka berharap bahwa kedua pesuruh 
tersebut adalah pesuruh Abu Sufyan. maka mereka memukulinya. 

Setelah mereka menekan keduanya, maka keduanya terpaksa 
menjawab bahwa mereka berdua adalah pesuruh Abu Sufyan. 
Mendengar jawaban itu para sahabat membiarkan keduanya dan tidak 
memukulinya lagi. Saat itu Rasululah Saw. sedang rukuk, lalu sujud 
duakali dan salam, kemudian beliau Saw. bersabda, "Apabila keduanya 
berkata benar kepada kalian, maka kalian memukulinya; dan apabila 
keduanya berdusta kepada kalian, maka kalian membiarkannya. Demi 
Allah, mereka berdua benar: mereka adalah pesuruh orang-orang 
Quraisy. Ceritakanlah kepadaku tentang Quraisy." 

Keduanya menjelaskan bahwa orang-orang Qurais> saat itu telah 
berada di belakang bukit yang terlihat berada di pinggir lernbah >ang 
jauh itu. Yangdimaksud dengan bukit di sini adalah bukit ra>:r Maka 
Rasulullah Saw. bertanya kepada keduanya, "Ada berapakah jurr.lah 
mereka?" Keduanya menjawab, "Banyak." Rasulullah Sau rer;an\a, 
"Berapakah bilangan mereka?" Keduanya menjawab. "Tidak tabu." 
Rasulullah Saw. bertanya, "Berapa ekorkah unta yang mereka sembelih 
tiap harinya?" Keduanya menjawab, "Terkadang sembilan ekor, 
adakalanya pula sepuluh ekor unta." 

Rasulullah Saw. bersabda, "Kalau demikianjumlah mereka antara 
sembilan ratus sampai seribu orang personel." Kemudian Rasulullah 
Saw. bertanya kepada keduanya, "Siapakah kalangan terhormat Quraisy 
yang ada bersama mereka?" Keduanya mengatakan bahwa mereka 
adalah Atabah ibnu Rabi'ah, Syaibah ibnu Rabi'ah, Abul Buhturi ibnu 
Hisyam, Hakim Lbnu Hizam, Naufal ibnu Khuvvailid, Al-Haris ibnu Amir 
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ibnu Naufal. Tiraimah ibnu Addi ibnu Naufal, An-Nadr ibnu Haris, 
Zamah ibnul Aswad, Abu Jahal ibnu Hisyam, Umayyah ibnu Khalaf, 
N'abih serta Munabbih (keduanya anak Al-Hajjaj), Suhail ibnu Amr, 
dan Amr ibnu Abdu Wad. Maka Rasulullah Saw. menghadap ke arah 
orang-orang, lalu bersabda: 

Inilah Mekah rang menyerahkan kepuda kalian pittra-putra 
tercinlcmya. 

Muhammad ibnu Ishaq rahimahultah mengatakan, telah menceritakan 
pula kepadaku Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Hazm bahwa Sa'd ibnu 
Vlu'az pernah mengatakan, "Ketika kedua pasukan bertemu dalam 
medan Perang Badar, orang-orang berkata, 'Wahai Rasulullah. maukah 
kami bangunkan untukmu suatu kemah untuk tempat bernaungmu dan 
tempat menambatkan unta kendaraanmu beserta barang-barangmu. 
sedangkan kami akan menghadapi musuh kita? Jika kami mendapat 
kemenangan dari Allah atas mereka dan beroleh kejayaan, maka itu 
adalah yang kita harapkan. Tetapi jika keadaan berbalik, maka engkau 
naiki unta kendaraanmu dan pergi untuk bergabung dengan kaum kami 
yang ada di belakang kami. Sesungguhnya, demi Allah, banyak kaum 
di belakang kami, yang kami ini bila dibandingkan dengan mereka 
bukanlah semata-mata orang-orang yang paling cinta kepadamu. 
Seandainya mereka mengetahui bahwa engkau akan menjumpai 
peperangan, niscaya tidak ada seorang pun dari mereka yang 
membiarkanmu; mereka pasti mendukung dan menolong kamu" .'" 

Maka Rasulullah Saw. memujinya dan mendoakan kebaikan 
untuknya. Lalu dibangunkanlah sebuah kemah. Kemah itu menjadi 
tempat Rasulullah Saw. dan Abu Bakar, tidak ada orang lain kecuali 
mereka berdua. 

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa pada pagi harinya pasukan Quraisy 
berangkat ke medan perang. Ketika mereka tiba, terlihat oleh Rasulullah 
Saw. mereka sedang menuruni Bukit Uqanqal menuju Lembah Badar. 
Maka Rasulullah Saw. berdoa: 
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Ya Allah, inilah Quraisy, telah datcmg dengan kesombongan dan 
keangkuharmya menentang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. Ya 
Allah, hancurkanlah mereka siting hari inijuga. 

Firman Allah Swt: 

yaitu agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan 
yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yangnyata. (Al-Anfal: 42) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa makna vans dimaksui .ir 
agar orang yang kafir itu kafir dengan keterangan >ang n>a:a -.:■": a 
telah melihat ayat (tanda) dan pelajaran; dan agar orang \ang bsr:~ir. 
itu beriman dengan keterangan yang nyata pula. Tafsir ini ba:k. ~ a^r.a 
yang dimaksud secara panjang lebar ialah sesungguhnya Allah ~em- 
pertemukan kalian dengan musuh kalian di suatu tepat tanpa per ar. ;an 
terlebih dahulu di antara kalian, agar Allah menolong kalian atas r~.ereka 
dan meninggikan kalimat hak atas kalimat yang batil, agar urusar. itu 
jelas, hujah dan buktinya pun pasti dan gamblang, sehingga ::aa.\ ada 
lagi alasan dan keraguan bagi seseorang untuk menilainya. Saa: it a akan 
binasalah orang yang binasa, yakni orang yang kafir akan terus 
berlangsung pada kekafirannya dengan nyata dan sadar akar. alan yang 
ditempuhnya, bahwa dirinya dalam jalan yang batil, mengingat telah 
jelasnya hujjah terhadap dirinya. 

cir.JUtfU £•&*<£*£* 
dan agar orang yang hidup itu hidupnya. (Al-Anfal: 42) 
Yakni orang yang beriman itu berimannya. 



dengan 
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Maksudnya, berdasarkan hujah dan pengetahuannya. 

Iman adalah kehidupan kalbu, seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Dan apakah orangyang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, dan dengan 
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat 
manusia. (Al-An'am: 122) 

Siti Aisyah r.a. pernah mengatakan dalam kisah tuduhan >ang dusta 
(hadisul ifki). "Maka binasalah orang yang binasa karena menuduhku." 
Yakni kedustaan dan kebohongan yang dibuat-buatnya terhadap ci iri 
Siti Aisyah. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar. (Al-AniSI: 42) 

Yaitu Maha mendengar doa kalian, rintihan kalian, dan permi:it?.an 
tolong kalian kepada-Nya. 

lagi Maha Mengetahui. (Al-Anfal: 42) 

Artinya, Maha Mengetahui perihal kalian, bahwasanya kalian berhak 
mendapat kemenangan atas musuh-musuh kalian yang kafir Ijgi 
pengingkar itu. 

Al-Anfal, ayat 43-44 
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(yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan 
mereka kepada kamu (berjumlah) banyak, tentu saja kamu menjadi 
gentar dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan 
itu, tetapi Allah telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. Dan ketika Allah menampakkan 
mereka kepada kamu sekalian. ketika kamu berjumpa dengan 
mereka berjumlah sedikit pada penglihatan mata kamu dan 
kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata 
mereka, karena Allah hendak melakukan suatu urusan rang mesti 
dilaksanakan. Dan hanya kepada AUah-lah dikembalikan segala 
urusan. 

Mujahid mengatakan bahwa Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya 
di dalam mimpinyajumlah mereka (kaum musyrik) sedikit, laluNabi 
Saw. menceritakan hal itu kepada para sahabatnya. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menguatkan hati mereka. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Ibnu Ishaq dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 
Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari sebagian di antara mereka. bahwa 
Nabi Saw. melihat jumlah mereka dengan matanya sendiri, yakni dengan 
mata kepalanya sendiri. Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim 
bahwa telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami Yusuf ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abu 
Qutaibah, dari Sahl As-Siraj, dari Al-Hasan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 



^cjia*, ^aj&a&siiuii 



(yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. (Al-Anfal: 43) 

Makna yang dimaksud ialah dengan kedua matanya. Tetapi tafsir inr 
berpredikat garib, karena dalam ayat ini disebutkan dengan jelas kata 
'dalam tidur', sehingea tidak memerlukan adanva takuil yang tidak 

adadlilnya Kampangsannah.org 
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Firman Allah Swt.: 

Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu 
(berjumlah) banyak, tentu saja kamu menjadi gentar. (Al-Anfal: 
43) 

Maksudnya, niscaya kalian akan menjadi kecut hati dalam menghadapi 
mereka, dan kalian akan berselisih pendapat di antara sesama kalian. 

tetapi Allah telah menyelamatkan (kalian). (Al-Anfal: 43) 

Yakni dari hal tersebut dengan memperlihatkan mereka kepadamu 
dalam jumlah yang sedikit. 



cu ..jiwi«, jjjL£Mo*J&*^ 



Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. (Al-Anfal: 
43) 

Ya;:u Maha Mengetahui segala sesuatu yang tersimpan di dalam perasaan 
dan semua >ang tersembunyi di dalam hati. Seperti yang disebutkan 
oleh Allah Swt. daiam a\at lain, vaitu: 



C«i 



i**fj*ts«iSi«ftai 



Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (Al-Mu-min: 19) 

Adapun firman Allah Swt.: 

1„ &*, jtfftft^jUtiM 

Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, 
ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada 

'^lOfflipiirtHlfflNhah.oig 
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Hal ini pun termasuk belas kasihan Allah kepada mereka, karena Allah 
memperlihatkan musuh mereka di mata mereka seakan-akan berjumlah 
sedikit, sehingga akan mendorong mereka untuk berani melawan dan 
maju menghantam musuh. 

Ibnu lshaq As-Subai"i telah merivvayatkan dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang telah mengatakan, "Mereka tampak 
berjumlah sedikit di mata kami dalam Perang Badar, sehingga aku 
berkata kepada seorang lelaki yang ada disampingku, 'Apakah jumlah 
mereka menurutmu ada tujuh puluh orang?' Dia menjawab, 'Tidak, 
bahkan jumlah mereka ada seratus orang.' Tetapi ketika kami me- 
nangkap seseorang dari mereka. lalu kami tanyai, 'Berapakah jumlah 
kalian?' Dia menjawab, 'Kami berjumlah seribu orang'." Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swt.: 



»"*' +S&W& 



ctt:J 

dan kalian ditampakkan-Xya berjumlah sedikit pada penglihatan 
mereka. (Al-Anfal: 44) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb. telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Zaid. dari Az-Zubair ibnul Haris, dari 
Ikrimah sehubungan dengan makna firman-N>a: 

Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kami. •:=?.*;--: •:-."::< 
sekalian berjumpa dengan mereka.(A\-Ar\f&\: 44), hingga i.*.r.;r :. ?.: 

Yakni sebagian dari mereka bersemangat untuk memerangi sebagian 
yang lainnya. Sanad asar ini sahih. 

Muhammad ibnu lshaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 

karena Allah hendak melakukan suqtu urusan yang mesti 
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Yakni agar Allah menimpakan peperangan di antara mereka guna 
membalas terhadap orang-orang yang hendak ditimpakan pembalasan 
azab kepadanya, dan guna melimpahkan nikmat kepada orang-orang 
\ ang Dia kehendaki beroleh nikmat-Nya dari kalangan orang-orang yang 
berhak menerimanya. 

Makna yang dimaksud ialah Allah membujuk masing-masing dari 
kedua belah pihak untuk berperang, dan masing-masing pihak 
memandang sedikit jumlah lawannya di saat kedua belah pihak ber- 
hadap-hadapan. Ketika pertempuran berkecamuk, Allah membantu 
pasukan kaum mukmin dengan seribu malaikat yang datang bergantian. 
Maka saat itulah pasukan orang-orang kafir melihat pasukan kaum 
mukmin seakan-akan berjumlah lebih banyak dua kali lipat daripada 
jumlah mereka sendiri. Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 

Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang dijalan 
Allah dan (segolongan) yang lain kafir, yang dengan mata kepala 
melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar ada pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai peng- 
lihatan hati. (Ali Imran: 13) 

Demikianlah pengertian gabungan di antara kedua ayat tersebut, masing- 
masing darinya memang benar dan hak. 

Al-Anfal, ayat 45-46 
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Hai orang-orangyang beriman, apabila kalian memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kalian dan sebutlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya agar beruntung. Dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan janganlah kalian berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kalian tnenjadi gentar dan hilang kekuatan kalian 
dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orangyang 
sabar. 

Allah mengajarkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman etika 
menghadapi musuh dan keberanian dalam berperang melawan musuh 
di medan perang. Untuk itu, Allah S\vt. berfuman: 

Hai orang-orangyang beriman, apabila kalian memerar.z'. rJszJcsn 
(musuh), maka berteguh hatilah kalian. (Al-Anfal: 45 i 

Ditetapkan di dalam kitab Sahihain, dari Abdullah ibnu Abu Aufa. b:-. ■■■ a 
Rasulullah Saw. di hari-hari beliau menunggu musuh. bilarr.ar-.a s_->- :a 
memasuki petang hari beliau berdiri di hadapan mereka dan bersabda: 

Hai manusia, janganlah kalian berharap untuk bersua dengan 
musuh. tetapi mohonlah keselamatan kepada Allah. Dan apabila 
kalian bersua dengan musuh, hadapilah dengan sabar (keteguhan 
hati), dan ketahuilah bahwa surga itu terletak di bawah naungan 
pedang (senjata). 

Kemudian Nabi Saw. berdoa: 
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Fa Allah, wahai Yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an), Yang 
menggiring awan, Yang mengalahkan golongan-golongan 
bersekutu, kalahkanlah mereka dan tolonglah kami dalam 
menghadapi mereka. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Sufyan As-Sauri, dari Abdur 
Rahman ibnu Ziyad, dari Abdullah ibnu Yazid, dari Abdullah ibnu Amr 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 






Janganlah kalian mengharapkan untuk bersua dengan musuh, lelapi 
mohonlah keselamatan kepada Allah; dan apabila kalian bersua 
dengan mereka, maka hadapilah dengan hati yang teguh dan 
berzikirlah kepada Allah. Danjika mereka gaduh dan berteriak- 

leriak. maka kalian harm tetap cliam, 

'-. -Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan. telah menceritakan kepada 
-.s~ V~T3S.:r.: :rr,u Hasjirn Al-Baga\\i. telah menceritakan kepada kami 
"_ ;r -.y : -.:. .rr._ Bustam. telah menceritakan kepada kami Mu'tamir ibnu 
Su.a.rr.a::. :elah menceritakan kepada kami Sabit ibnuZaid, dari seorang 
lelak;. dir\ Zaid ibnu Arqam, dari Nabi Saw. secara marfu\ bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya Allah menyukai diam dalam tiga perkara, yaitu di 
saat pembacaan Al-Qur 'an. di saat bertempur di medan perang, 
dan di saat menghadiri jenazah. 



hadis marfiC lainnya disebutkaa bahwa A 
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Di dalam ljajdis marfif lainnya disebutkag bahwa Allah Swt. telah 
berfirman: 
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Sesungguhnya hamba-Ku yang sebenarnya ialah seseorang yang 
selalu ingat kepada-Ku di saat dia sedang memukulkan senjulu. 

Dengan kata lain, keadaannya yang demikian tidak membuatnya lupa 
untuk berzikir, berdoa, dan meminta pertolongan kepada Allah Swt. 

Sa'id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Qatadah sehubung- 
an dengan makna ayat ini, bahvva Allah telah memfardukan berzikir 
kepada-Nya dalam keadaan sibuk yang bagaimanapun, sekalipun sedang 
dalam keadaan memukulkan pedang di medan perang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdah ibnu Sulaiman, telah 
menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, dari Ibnu Juraij, dari Ata 
yang mengatakan bahvva diwajibkan diam dan berzikir kepada Allah di 
saat menghadapi peperangan di medan pertempuran. Kemudian Ata 
membacakan ayat ini. Ibnu Juraij berkata, "Bolehkah mereka 
mengeraskan suara zikirnya?" Ata menjavvab. "Ya." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula telah menceritakan kepadaku 
Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu \\ ahb. 
telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Abbas, dari Yazid ibnu 
Fauzar, dari Ka'b Al-Ahbar yang mengatakan bahvva tidak ada sesuatu 
pun yang lebih disukai oleh Allah selain membaca Al-Qur'an dan zikir. 
Seandainya tidak ada hal tersebut. niscaya Dia tidak memerintahkan 
manusia untuk mengerjakan salat dan berjihad. Tidakkah kalian melihat 
bahvva Dia memerintahkan manusia untuk berzikir dalam keadaan 
perang sekalipun. seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Hai orang-orangyang beriman, apabila kalian memerangi pasukan 
(musuh). maka berteguh hatilah kalian dan sebutLih ( nama) Allah 
sehanyak-banyaknya, agar kalian beruntung. (Al-Anfal: 45) 

Salah seorang penyair mengatakan. 
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Aku selalu ingat kepada-Mu sedangkan peperangan meletus di 
antara kami dan pedang-pedang yang tajam datang menghujani 
kami. 

Antrah (seorang penyair) mengatakan pula: 

Dan sesungguhnya aku ingat kepada-Mu saat tombak-tombak 
menghujani diriku dan pedang-pedang yang berkilauan me- 
neteskan darahku. 

Allah Swt. memerintahkan untuk teguh dalam memerangi musuh dan 
sabar dalam berlaga dengan mereka di medan perang, tidak boleh lari, 
tidak boleh mundur, dan tidak boleh berhati pengecut. Dan hendaklah 
mereka selalu menyebut nama Allah dalam keadaan itu, tidak boleh 
melupakan-Nya. Bahkan hendaklah meminta pertolongan kepada-Nya, 
bertauakal kepada-Nya. dan memohon kemenangan kepada-Nya dalam 
rnenghadapi musuh-musuh mereka. Dan hendaklah mereka taat kepada 
Allah dan Rasul-N\a dalam keadaan tersebut, segala apa yang dipe- 
rintahkan Allah kepada mereka harus mereka lakukan, dan semua yang 
dilarang-Nya harus mereka tinggalkan. Dan janganlah mereka saling 
berbantahan di antara sesama mereka yang akibatnya akan mencerai- 
beraikan persatuan mereka sehingga mereka akan dikalahkan dan 
mengalami kegagalan. 

dan hilang kekuatan kalian. (Al-Anfal: 46) 

Artinya, kekuatan dan persatuan kalian akan hilang, keberanian kalian 
akan menyurut pudar. 

dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. (Al-Anfal: 46) 

Sesungguhnya nara sahabat dalam hal keberaniaii dan ketaatan kepada 
apa yang diperi|%Q|in>|^|f|fl^|Jf||i|Q|| ^QpOmereka dan 
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pelaksanaan mereka dalam mengerjakan apa yang ditunjukkan kepada 
mereka oleh Allah dan Rasul-Nya tidak seorang pun dari kalangan umat 
dan orang-orang sebelumnya yang menyamai mereka, tidak pula 
orang-orang sesudah mereka. Dengan berkah dari Rasul dan ketaatan 
kepadanya dalam semua apa yang diperintahkannya kepada mereka, 
akhirnya mereka berhasil membuka hati manusia dan berhasil pula 
membuka banyak daerah — baik yang ada di kawasan timur maupun 
barat — dalam waktu yang relatif singkat. Padahal jumlah mereka sedikit 
bila dibandingkan dengan pasukan daerah lainnya seperti pasukan bangsa 
Romawi, Persia, Turki, Saqalibah, Barbar, Habsyah, bangsa-bangsa yang 
berkulit hitam, bangsa Qibti, dan keturunan Bani Adam lainnya. 

Para sahabat berhasil mengalahkan kesemuanya hingga kalimah 
Allah menjadi tinggi dan agamanya menang di atas semua agama 
lainnya. Dan kerajaan Islam makin meluas kekuasaannya di belahan 
timur dan barat bumi ini dalam waktu yang kurang dari tiga puluh tahun. 
Semoga Allah melimpahkan rida-Xya kepada mereka dan meinbuat 
mereka puas akan pahala-Nya. dan semoga Allah menghimpunkan kita 
semua ke dalam golongan mereka. Sesungguhnya Dia Mahamulia lagi 
Maha Pemberi. 



Al-Anfal, ayat 47-49 
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Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angknh dan dengan maksud riya 
kepada munusia <tertu menghakmgi forcing) dari jalan Allah. Dan 
(ilmu) Allah meliputi apayang mereka kerjakan. Dan ketika setan 
menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan 
mengatakan, ' ' Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang 
terhadap kalian pada hari ini, dan sesungguhnya soya ini adalah 
pelindung kalian. " Maka tatkala kedua pasukan itn telah dapat 
saling lihat melihat (berhadapan), setan itu balik ke belakang seraya 
berkata, "Sesungguhnya say a berlepas diri dari kalian, sesungguh- 
nya soya dapat melihat apayang kamu sekalian tidak dapat melihat; 
sesungguhnya soya takut kepada Allah. "Dan Allah sangat keras 
siksa-Nya. (Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, "Mereka itu 
( orang-crang mukmin) ditipu oleh agamanya. " (Allah berflrman), 
Bar.,*;; -:J!\i rang tawakal kepada Allah, maka sesungguhnya 
A 11 jh Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " 

Sesudah Allah memerintahkan orang-orang mukmin untuk ikhlas dalam 
berjihad di ;alann\a dan banyak berzikir menyebut nama-Nya, maka 
Dia melarang rr.ereka bersikap menyerupai perbuatan orang-orang 
musyrik yang keluar dari negeri mereka dengan langkah-langkah yang 
angkuh menolak perkara yang hak dan pamer, yakni bersikap sombong 
dan takabur terhadap orang-orang mukmin. 

Ketika dikatakan kepada Abu Jahal, "Iring-iringan kafilah Quraisy 
telah selamat ^dari penghadangan pasukan kaum mukmin), maka 
kembalilah." lab Abu Jahal berkata. "Tidak, demi Allah, kami tidak 
akan kembali sebelum sampai di mata air Badar, lalu menyembelih unta 
dan minum-minum khamr serta mendengarkan nyanyian para biduan 
yang bernyanyi untuk kami. Kemudian kelak orang-orang Arab 
semuanyaakan membicarakan perihal kekuatan kami pada hari itu untuk 
selama-lamanya." 

Tetapi kenyataannya berbalik, tidaklah seperti yang ia duga; karena 
ketika mereka sampai di mata air Badar, ternyata mereka mendatangi 
air yang panasnya bergolak dan mereka dimasukkan ke dalam sumur 
Badar dalara keadaan terhina, kecil lagi celaka karena dimasukkan ke 
dalam azabftiQTOpUftQSCIfiflQmOlflrrnan 
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Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. (Al-Anfal: 
47) 

Dengan kata lain, Allah mengetahui niat yang mendorong kedatangan 
mereka dan untuk apa mereka datang. Karena itulah Allah menimpakan 
pembalasan yang sangat buruk terhadap mereka. 

Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, Ad-Dahhak, dan As-Saddi telah 
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



clvJ 
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Dan janganlah kalian rnenjadi seperti orang-orang yang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya 
kepada manusia. (Al-Anfal: 47) 

Mereka mengatakan bahwa orang-orang yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah kaum musyrik yang memerangi Rasulullah Saw. pada hari Perang 
Badar. 

Muhammad ibnu Ka'b mengatakan bahwa ketika kaum Quraisy 
keluar dari Mekah menuju Badar, mereka keluar dengan membawa para 
penyanyi dan alat-alat musik. Maka Allah Svvt. menurunkan firman- 
Nya: 

Dan janganlah kalian rnenjadi seperti orang-orang \ ang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya 
kepada manusia serta menghalangi (orang) darijalan Allah. Dan 
(ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. (Al-Anfal: 47) 

Firman Allah Swt.: 
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Dan ketika setan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan 
mereka dan mengatakan. "Tidak ada seorang manusia pun yang 
dapat menang terhadap kalian pada hari ini, dan sesungguhnya 
saya ini adalah pelindung kalian. " (Al-Anfal: 48), hingga akhir 
ayat. 

Setan laknatullah menjadikan mereka memandang baik niat dan 
kedatangan mereka itu, dan memberikan semangat kepada mereka 
melalui bisikannya bahvva tidak ada seorang manusia pun yang dapat 
mengalahkan mereka pada hari itu. Setan pun melenvapkan rasa takut 
dari mereka karena mereka merasa khawatir bila kampung halaman 
mereka yang ditinggalkan akan diserang oleh Bani Bakar. musuh 
mereka. Maka setan berkata kepada mereka, "Sesungguhnya saya ini 
adalah pelindung kalian." 

Demikian itu terjadi setelah setan menyerupakan dirinya dengan 
rupa Suraqah ibnu Malik ibnu Ju*syum. pemimpin Bani Mudlaj. orang 
yang disegani di kawasan itu. Padahal semuanya itu adalah perbuatan 
setan belaka, seperti yang disebutkan oleh Allah Svvt. dalam flrman- 
Nya: 

Setan itu memberikan janji-jcmji kepada mereka dan membangkit- 
kan angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak 
menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. (An-Nisa: 
120) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas mengatakan sehubungan 
dengan makna ayat ini, "Ketika Perang Badar terjadi, iblis bergeiak 
dengan membawa panjinya berikut pasukannya bersama pasukan kaum 
musyrik. Lalu iblis membisikkan ke dalam hati pasukan kaum musyrik 
bahvva tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan mereka, dan 
sesungguhnya ia adalah pelindung mereka." 

Ketika mereka bersua dengan pasukan kaum muslim dan setan 
r.eiihat balaJ^ntuan para malaikat di pihak easukan kaum muslim, 
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setan itu berbalikke b el 'akang (mundur). (Al-Anfal: 48) 

Yakni setan mundur melarikan diri seraya berkata, seperti yang disitir 
oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya saya dap at melihat apa yang kamu sekalian tidak 
dapat melihat. (Al-Anfal: 48). hingga akhir ayat. 

Ali ibnu AbuTalhah telah meriv. avatkan dari lbnu Abbas, bahwa iblis 
datang pada hari Perang Badar bersama pasukan setan yang dibawanya, 
sedangkan panjinya dia sendiri yang memegang. Iblis saat itu merupakan 
dirinya dalam bentuk seorang lelaki dari kalangan Bani Mudlaj, yaitu 
dalam rupa Suraqah ibnu Malik ibnu Ju'syum. Lalu setan berkata kepada 
kaum musyrik, "Tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan kalian 
pada hari ini, dan sesungguhnya sa\a ini adalah pelindung kalian." 

Tetapi ketika kedua belah pihak berhadap-hadapan, Rasulullah Saw. 
mengambil segenggam pasir dan melemparkannya ke arah wajah 
orang-orang musyrik, maka mereka mundur ke belakang. Dan Malaikat 
Jibril a.s. datang mengejar iblis. Ketika iblis melihatnva — saat itu tancan 
iblis memegang tangan salah seorang dari pasukan kaum musylk — 
rnaka dengan serta merta iblis menarik tangannya, lalu lari terr:rit-cirit 
bersama pasukannya. Maka lelaki yangdipeganginya itu berkata. "Hai 
Suraqah, bukankah kamu tadi mengatakan bahwa kamu adalah pelindung 
saya?" Iblis berkata yang disitir oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak 
dapat melihat; sesungguhnya saya takut kepada Allah. Dan Allah 
sangat keras siksa-Nya. (Al-Anfal: 48) 

Demikian itu terjadi ketika setan melihat para malaikat. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan. telah menceritakan kepadaku 
Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, bahwa iblis keluar bersama 
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iblis datang di medan perang dan melihat para malaikat, maka ia berbalik 
ke belakang dan lari seraya berkata. "Sesungguhnya saya berlepas diri 
dari kalian." 

Maka Al-Haris ibnu Hisyam memeganginya, tetapi iblis memukul 
vvajah Al-Haris sehingga Al-Haris jatuh terjungkal dalam keadaan tak 
sadarkan diri. Ketika dikatakan kepadanya, "Celakalah engkau, hai 
Suraqah! Dalam keadaan yang genting ini engkau membuat diri kami 
terhina (kalah) dan engkau terlepas diri dari kami." Iblis menjavvab, 
"Sesungguhnya saya berlepas diri dari kalian karena saya dapat melihat 
apa yang tidakdapat kalian lihat. Sesungguhnya saya takutkepada Allah. 
Dan Allah itu sangat keras siksa-Nya." 

Muhammad ibnu Umar Al-Waqidi mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Umar ibnu Uqbah, dari Syu'bah maula Ibnu Abbas, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika kedua belah pihak saling berhadapan, Rasulullah 
Saw ::ca.N sadarkan diri selama sesaat, lalu sadar kembali. Maka beliau 
:r.er>a~ raikan berita gembira kepada pasukan kaum muslim akan 
'f.izr:2r.zi" Jibril bersama bala tentara yang terdiri atas para malaikat 
rerada d: sayap kanan, Malaikat Mikail bersama pasukan malaikat 
'.amn\a berada di sayap kiri, dan Malaikat Israfil bersama pasukan 
malaikatr.va iagi sebanyak seribu malaikat. 

Iblis saat itu menyerupakan dirinya dalam bentuk Suraqah ibnu 
Malik ibnu Ju'syum Al-Mudlaji sedang mengatur pasukan kaum musyrik 
dan membenkan semangat kepada mereka, "Hari ini tidak ada seorang 
manusia pun vartg dapat mengalahkan kalian." 

Ketika musuh Allah — iblis — melihat para malaikat, maka ia 
berbalik ke belakang dan berkata, "Sesungguhnya saya berlepas diri 
dari kalian, sesungguhnya saya dapat melihat apa yang tidak dapat kalian 
lihat." Begitu mendengar ucapannya itu Al-Haris memeganginya karena 
dia melihatnya dalam bentuk dan rupa Suraqah ibnu Malik ibnu Ju'syum. 
Tetapi iblis memukul dada Al-Haris hingga jatuh, lalu iblis pergi, tak 
kelihatan lagi batang hidungnya. Iblis jatuh ke laut, lalu menyingsingkan 
bajunya seraya berkata, "Wahai Tuhanku, inilah janji-Mu yang telah 
Engkau janjikan kepadaku." 

Menurut yang ada pada Imam Tabrani dari Rifa'ah ibnu Rafi', 
disebutkan hal yang berdekatan dengan teks hadis ini. Mengenai 
pembahasanMnvane kbih Ju^kgLd^ebuAEn di^akyn kitab Sirah. 
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Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Yazid ibnu Ruman, dari Urvvah ibnuz Zubair, bahwa ketika kaum 
musyrik telah sepakat untuk berangkat. maka orang-orang Quraisy 
teringat akan permusuhan yang terjadi antara mereka dan Bani Bakar. 
Maka hal itu hampir saja membuat mereka membatalkan niatnya. Tetapi 
iblis datang menampakkan dirinya kepada mereka dalam rupa Suraqah 
ibnu Malik ibnu Ju'syum Al-Mudlaji, salah seorang pemimpin Bani 
Kinanah yang cukup disegani. Lalu iblis berkata, "Saya ini adalah 
pelindung kalian bila Kinanah datang kepada kalian dengan sesuatu 
yangtidak kalian sukai (yakni menjamin keselamatan kampung halaman 
kalian yang kalian tinggalkan) " Maka pasukan Quraisy cepat-cepat 
berangkat. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan. menurut kisah yang sampai 
kepadaku disebutkan bahwa mereka (pasukan kaum musyrik) melihat 
iblis dalam rupa Suraqah ibnu Malik di setiap rumah, hal itu tidak mereka 
ingkari lagi. Ketika saat Perang Badar tiba. dan kedua pasukan sudah 
saling berhadapan. maka orang >ang melihat iblis itu berbalik ke 
belakang adalah Al-Haris ibnu His\am axau L'mair ibnu Wahb. lalu ia 
bertanya, "Kemanakah Suraqah. ke manakah Wami! — musuh Allah — 
pergi?" Lalu ia pergi menangkapn\a dan men>erahkar.r.>a kepada 
mereka. Iblis — musuh Allah — melihat ba! a ter.: 2:2 \.'.*'r. >ang 
memperkuat Rasul-Nya dan pasukan kaum mukmin. maka :^ rsrbi/k 
ke belakang dan mengatakan, "Sesungguhnya saya berlepas dir: z-: 
kalian, sesungguhnya saya berlepas diri dari kalian, sesungguhin a s.-.;- * 
melihat apa yang tidak dapat kalian lihat." Kala itulah iblis mengatakan 
yang sebenarnya, yaitu, "Sesungguhnya saya takut kepada Allah. Dan 
Allah amat keras siksa-Nya." 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari As-Saddi, Ad-Dahhak, Al- 
Hasan Al-Basri, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, dan lain-Iainnya. 

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa ketika 
iblis melihat Malaikat Jibril a.s. turun bersama pasukan para malaikat, 
iblis mengakui bahwa dirinya tidak mempunyai kekuatan untuk melawan 
malaikat, maka ia berkata, "Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang 
tidak dapat kalian lihat. sesungguhnya saya takut kepada Allah." Iblis 
dusta, demi Allah, sebenarnya iblis tidak mempunyai rasa takut kepada 
Allah, tetaphdya mengetahui bahwa dia tidakiriernpunvai kekuatan dan 
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kemampuan untuk melawan para malaikat. Demikianlah kebiasaan 
musuh Allah kepada orang yang taat kepadanya dan menuruti apa yang 
dikatakannya. Tetapi saat perkara yang hak bersua dengan perkara yang 
batil, maka iblis menyerahkan pasukan kaum musyrik kepada pasukan 
kaum muslim dan dia berlepas diri dari para pengikutnya saat itu. 

Menurut kami pengertian kebiasaan ini ditujukan kepada orang-orang 
yang menurut kepadanya (iblis), seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam ayat lain: 

(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) selun 
ketika dia berkata kepada manusia, "Kafirlah kamu. " Maka tatkala 
manusij iiu leiah kafir. ia berkata, "Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari kamu karenu sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
semesta alam. " (Al-Has>r: 16) 

Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku 
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap 
kalian, melainkan (sekadar) aku menyeru kalian, lalu kalian 
mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca 
aku, tetapi cercalah diri kalian sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat 
menolong kalian, dan kalian pun sekali-kali tidak dapat menolong- 
ku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan kalian 
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mempersekutukan aku (dengan Allah) sejakdahulu. " Sesungguhnya 
orang-orcmgyang zalini itu mendapat siksaan yangpedih. (Ibrah im : 
22) 

Yunus ibnu Bukair telali meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ishaq, 
bahwa telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu 
Amr ibnu Hazm, dari sebagian orang dari kalangan Bani Sa'idah yang 
mengatakan bahwa ia mendengar Abu Usaid Malik ibnu Rabi'ah sesudah 
keduamatanyatidakdapatmelihat. Ia mengatakan. '"Seandainya kalian 
sekarang bersamaku di Badar dan aku masih dapat melihat. niscaya 
aku akan menceritakan kepada kalian tjakni akan menunjukkan kepada 
kalian) lereng tempat para malaikat keluar. aku tidak ragu dan tidak 
dusta menceritakannya." Ketika malaikat turun dan iblis melihatnya, 
maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman. (Al-Anfal: 12) 

Orang-orang mukmin saat itu beroleh peneguh hati dari AJJah. yaitu 
melalui para malaikat yang saat itu datang berupa laki-laki yang dikenal 
oleh orang yang melihatnya, lalu malaikat berkata, "Bergembiralah 
kamu, karena sesungguhnya mereka (pasukan musuh) tidak mempurnai 
kekuatan apa pun, dan Allah selalu bersama kalian." Maka pasukan 
kaum muslim maju menyerang pasukan kaum musyrik. Dan isetika iblis 
melihat malaikat, maka ia berbalik ke belakang dan berkata. ""Sesungguh- 
nya aku berlepas diri dari kalian, sesungguhnya aku dapat melihat apa 
yang tidak dapat kalian lihat." Saat itu iblis menyerupai Suraqah. 

Kemudian Abu Jahal datang dan memberikan semangat kepada 
teman-temannya. "Jangan sekali-kali kalian takut dengar. penghinaan 
Suraqah terhadap kalian (sebab ia lari meninggalkan medan perang), 
karena sesungguhnya dia telah bersekongkol dengan Muhammad dan 
para sahabatnya." Abu Jahal mengatakan pula, "Demi Lata dan Uzza, 
kita tidak akan kembali sebelum kita mendesak Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya ke bukit itu. Kalian tidak usah perangi mereka, tetapi 
tangkaplah marska dalam keadaan hidup-hiduB," 
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Ungkapan Abu Jahal ini sama dengan yang dikatakan oleh Fir'aun 
kepada ahli sihirnya ketika mereka menyerah kepada Musa dan masuk 
Islam, yaitu seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya darinya. (Al-A'raf: 123) 

Se\tmggnfmyj clia betuir-benur pemimpin kalian rang mengujar- 
kun \ihir kepada kalian (Asy-Syu'ara: 49) 

Ungkapan ini mengandung makna pendustaan dan buat-buatan, karena 
itulah dikatakan bahwa Abu Jahal adalah Fir'aunnya umat ini (umat 
Nabi Muhammad Saw.). 

Malik ibnu Anas telah meriwayatkan dari Ibrahim ibnu Abu 
Ulayah, dariTalhah ibnu Ubaidillah ibnu Kuraiz, bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

Tidaklah iblis melihat dirinya pada suatu hari dalam rupa yang 
paling kecil, paling hina, paling menj engkelkan dan paling 
mendongkolkan selain hari Arafah. Demikian itu karena dia melihat 
turunnya rahmat dan ampunan dari dosa-dosa yang hanya discmud 
oleh hari Perang Badar. Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, apa 
yang dilikad iblis dalam Perang Badar? '^Rasulullah menjawab, 

innah.org 




Tafsir Ibnu Kasir 43 

"Karena sesungguhnya dia melihat Jibril memimpin para 
malaikat. " 

Biladitinjaudarijalur ini. makahadis ini berpredikat imirsal. 
Firman Allah Swt: 

(Ingatlah) ketika orang-orang mimafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata. "Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya. " (Al-Anfal: 49) 

Ali ibnu AbuTalhah telah meriwavatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna ayat ini, bahwa ketika kedua belah pihak telah berdekatan 
satu sama lainnya, maka Allah menjadikan bilangan pasukan kaum 
muslim berjumlah sedikit menurut pandangan mata pasukan kaum 
musyrik, dan jumlah pasukan kaum musyrik kelihatan sedikit di mata 
pasukan muslim. Maka pasukan kaum musyrik mengatakan, "Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya." Sesungguhnya 
pasukan kaum musyrik mengatakan demikian tiada lain karena mereka 
melihat jumlah pasukan kaum muslim yang sedikit. sehingga mereka 
menduga bahwa dirinya pasti dapat mengalahkan pasukan kaum muslim. 
tanpa diragukan lagi. Maka Allah Swt. berfirman: 

Barang siapa yang tawakal kepada Allah, maka sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-Anfal- -° ■ 

Qatadah mengatakan bahwa pasukan kaum musyrik mekha: iegolongan 
dari pasukan kaum muslim memaksakan dirinya merraiankan perin- 
tah Allah. Dan diceritakan kepada kami bahwa Abu Jahal — musuh 
Allah — tatkala berhadapan dengan Nabi Muhammad Saw. dan para 
sahabatnya berkata, "Demi Allah, Allah tidak akar a.sembah lagi 
sesudah hari ini."' Ungkapan ini dikatakannya dengan kekerasan halt 
dan kecongkakannya. 

Ibnu Jurau telah mengatakan sehubuneaji densan makna firman- 
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(Ingatlah) ketika orang-orang munqfik dan orang-orangyang cicla 
penyakit didalam hatinya berkata. (Al-Anfal: 49) 

Mereka adalah dari kalangan orang-orang munafik di Mekah, mereka 
mengucapkan kata-kata tersebut dalam Perang Badar. 

Amir Asy-Sya'bi mengatakan bahwa segolongan orang dari 
kalangan penduduk Mekah yang mengakui dirinya Islam, tetapi saat 
Perang Badar tiba mereka memihak kepada pasukan kaum musyrik dan 
bergabung dengan mereka. Ketika mereka melihatjumlah pasukan kaum 
muslim sedikit, maka mereka mengatakan, "Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya." 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orangyang ada 
penyakit di dalam hatinya berkata, "Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya. " (Al-Anfal: 49) 

Segolongan orang dari kalangan pasukan kaum musyrik antara lain 
adalah Qais ibnul W'alid ibnul Mugirah, Abu Qais ibnul Fakih ibnul 
Mugirah, Al-Haris ibnu Zam'ah ibnul Aswad ibnul Muttalib, Ali ibnu 
Umayyah ibnu Khalaf. dan Al-As ibnu Munabbih ibnul Hajjaj, semuanya 
dari kalangan Quraisy. Mereka keluar dari Mekah bersama pasukan 
kaum musyrik, sedangkan hati mereka dalam keadaan ragu-iagu; 
akhirnya keragu-raguan itu menahan diri mereka. Ketika mereka melihat 
jumlah sahabatNabi Saw. yang sedikit, maka mereka berkata, "Mereka 
itu ditipu oleh agamanya, hingga dengan kekuatan yang sedikit itu mereka 
nekat juga datang ke medan perang, padahal jumlah musuh mereka 
banyak." Hal yang sama telah dikatakan oleh Muhammad ibnul lshaq 
ibnu Yasar. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Saur, dari ^^^r^ 1 i^^W^l^§^V^M^^ e Ji£A^y sl m '» bahwa 
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mereka yang mengatakan demikian adalah suatu kaum yang tidak ikut 
dalam Perang Badar. Maka mereka dinamakan sebagai orang-orang 
munafik. 

Ma'mar mengatakan bahwa sebagian di antara mereka terdapat 
suatu kaum yang mengakui Islam ketika mereka berada di Mekah, lalu 
mereka bergabung dengan pasukan kaum musyrik dalam Perang Badar. 
Ketika mereka melihat jumlah pasukan kaum muslim yang sedikit, 
mereka berkata, "Mereka itu ditipu oleh agamanya." 

Firman Allah Swt.: 

Barang siapa yang tawakal kepada Allah. (Al-Anfal: 49) 
Yakni berserah diri kepada Allah Swt. dalam usahanya. 
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maka sesungguhnya Allah Mahaperkasalagi Mahabn^ks ana. (Al- 
Anfal: 49) 

Artinya, tidak akan terlantar orang yang berlindung dan berserah diri 
kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah Mahaperkasa. Maharsguh. 
Mahabesar kekuasaan-Nya, lagi Allah Mahabijaksana da'arr. semua 
perbuatan-Nya, tidak sekali-kali Dia meletakkan sesuatu kecaii pada 
tempatnya. Karena itu, Dia akan menolong orang-oran^ \ar.2 berhak 
mendapat kemenangan dan akan menghinakan orang-orar.^ > ang berhak 
untuk mendapat kekalahan. 

Al-Anfal, ayat 50-51 

Kalau kamu melihat ketika para malaikat itu mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka 
(dan b 4£ftta]frffftrf^ neraka yang 
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membakar, " (tentulah kamu akan merasa ngeri). Demikian itu 
disebabkan oleh perbuatan tartgan kalian sendiri. Sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. 

Allah Swt. berfirman, "Seandainya engkau, hai Muhammad, menyaksi- 
kan keadaan ketika para malaikat mematikan orang-orang kafir, niscaya 
engkau akan melihat suatu peristiwa yang sangat mengerikan lagi sangat 
menakutkan. Karena para malaikat memukuli wajah dan punggung 
mereka seraya berkata, 'Rasakanlah siksa neraka yang membakar'." 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 



C-O^. JUuV^ JJQC$ 



belakang mereka. (Al-Anfal: 50) 



Yang dimaksud ialah pantat mereka. Sehubungan dengan Perang Badar, 
Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa apabila pasukan 
kaum musyrik menghadapkan wajah mereka ke arah kaum muslim. 
maka pasukan kaum muslim memukul wajah mereka dengan pedang. 
Dan apabila pasukan kaum musyrik lari, para malaikat mengejar mereka 
dan memukuli belakang mereka. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 

ketika para malaikat itu mencabut jiwa orang-orang yang kafir 
seraya memukul muka dan belakang mereka. (Al-Anfal: 50) 

Yaitu pada perang Badar. Waqi telah meriwayatkan dari Sufyan Asauri, 
dari Abu Hasyim Ismail ibnu Kasir, dari Mujahid, dari Syu"bah. dari 
Ya' la ibnu Muslim, dari Said ibnu Jubair bahwa yang dimaksud dengan 
para malaikat memukul muka dan belakang mereka ialah pantat mereka, 
tetapi hal ini diungkapkan oleh Allah dengan kata kinayah (kiasan). 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Umar maula Afrah. 

Dari Al-Hasan Al-Basri, disebutkan bahwa ada seorang lelaki 
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bagian belakang (pantat) Abu Jahal seperti bekas tusukan duri." 
Rasulullah Saw. menjawab, "Itu adalah bekas pukulan malaikat." 
Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir, hadis ini berpredikat mursal. 
Konteks hadis ini sekalipun kisahnya berkaitan dengan Perang Badar, 
tetapi maknanya umum mencakup semua orang kafir. Karena itulah 
Allah tidak menyebutkannya secara khusus hanya menimpa orang- 
orang kafir dalam Perang Badar saja, melainkan Allah Swt. berfirman: 

Co-- 4tiu>Yir> 

Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang- 
orang yang kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka. 
(Al-Anfal: 50) 

Di dalam surat Muhammad pun terdapat ayat yang semisal, dan dalam 
surat Al-An'am yang telah lalu diseburkan melalui firman-Nya: 

Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedangkan para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata), " Keluarkanlah nyawa kalian. " (Al-An'am: 93) 

Yakni sedangkan para malaikat memukul i mereka dengan tangannya 
atas dasar perintah Tuhannya. Karena roh mereka sulit untuk dicabut 
dan tidak mau keluar dari tubuhnya, maka para malaikat itu rr.er.cabu:n> a 
dengan paksa dan kasar. Demikian itu terjadi sebagai kabar ba;: it: ere-.,: 

yang mendahului datangnya azab dan murka Allah Swt. terh ? 

mereka. Seperti yang disebutkan di dalam hadis Al-Barra, bahv.a 
malaikat maut itu apabila datang kepada orang kafir untuk mencabut 
nyawanya pada saat orang kafir bersangkutan sedang menjelang ajalnya 
(sakaratul maut), maka malaikat maut datang kepadanya dalam rupa 
yang sangat mengerikan. lalu berkata, "Keluarlah hai jiwa yang jahat. 
untuk masuk ke dalam api \ ana panas. air yang mendidih dan naungan 
yang membakar." Maka tercerai-berailah rnhnya ke dalam seluruh 
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jhn>a ibersembunyi), maka malaikat maut mengeluarkan dari 
adr.>a secara kasar dan paksa sebagaimana mengeluarkan besi 
~i~.;gang dari kain wol yang basah (sebagaimana mengeluarkan 
-_c„ng dari onak duri), sehingga rohnya keluar bersama otot dan urat 
ira:n\a. Karena itulah Allah Swt. memberitahukan bahwa para 
iaikat itu berkata kepada mereka, "Rasakanlah azab yang membakar." 
Firman Allah Swt.: 



C.o\ 
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Demikicm itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian sendiri. (Al- 
Anfal:51) 

Artinya, pembalasan ini disebabkan perbuatan-perbuatan jahat yang 
telah kalian kerjakan selama hidup kalian di dunia, Allah membalas 
kalian dengan pembalasan ini. 

Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. 
(Al-Anfal:51) 

Yaitu Allah tidak akan menganiaya seorang pun dari hamba-hamba- 
Nya, bahkan Allah memutuskan hukum-Nya dengan adil, Dia tidak 
pernah zalim dalam keputusan-Nya, Mahatinggi, Mahasuci, Mahakaya 
lagi Maha Terpuji Dia. Karena itu, di dalam sebuah hadis sahih yang 
diriwayatkan Imam Muslim melalui Abu Zar r.a. dari Rasulullah Saw. 
disebutkan bahwa Allah Swt. berfirman: 

Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan 
perbuatan aniaya atas diri-Ku, dan Akujadikan perbuatan itu di 
..'•'hira l/'f^l^f^ll^YlXf inf^fth' jttifn xa H n K berbuat 
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aniaya. Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya pembalasan itu 
hanyalah berdasarkan amal perbuatan kalian yang Aku catat 
semuanya. Maka barang siapa yang menjumpai kebaikan, 
hendaklah ia memuji kepada Allah. Dan barang siapa yang 
menjumpai selain itu, makajangan sekali-kali ia mencela kecuali 
terhadap dirinya sendiri, 

Karena itulah di dalam firman selanjutnya disebutkan seperti berikut: 
Al-Anfal, ayat 52 



■^&2%$&U 



(keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir 'aun dan pengikut- 
pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka disebab- 
kan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi amat keras 
siksaan-Nya. 

Allah Swt. menyebutkan bahwa perbuatan orang-orang musyrik dan 
yang mendustakan apa yang disampaikan olehmu Muhammad sama 
dengan apa yang telah dilakukan oleh umat-umat tercahulu yang 
mendustakan rasul-rasul mereka. Maka Kami lakukan terhadap mereka 
kebiasaan Kami dan sunnah Kami yang telah menimpa orang-orang 
pendusta seperti mereka dari kalangan Fir'aun dan para pengikutnya 
serta umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul-rasul Allah lagi kafir 
kepada ayat-ayat-Nya. 



czo\ 
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maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanxa. (Al-Anfal: 
52) 

Yakni disebabkan dosa-dosa mereka, maka Allah membinasakan mereka 
dan menoflasab mereka dengan azab dani Yan2 Mahaperkasa lagi 
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Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi amat keras siksaan-Nya. 
(Al-Anfal: 52) 

Artinya, tidak ada seorang pun yang kuat melawan Allah, dan tidak ada 
seorang pun yang dapat lari dari siksa-Nya. 

Al-Anfal, ayat 53-54 



cc 
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Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Sya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah 
apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, (keadaan mereka) serupa 
dengan keadaan Fir 'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang- 
orangyangsebehonnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannva, 
maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya dan 
Kami tenggelamkan Fir 'aun dan pengikut-pengikutnya; dan 
kesemuanya adalah orang-orang yang zalim. 

Allah Swt. menyebutkan tentangkeadilan dan kebijaksanaan-Nyadalam 
hukum yang telah ditetapkan-Nya, bahwa Dia tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah Dia berikan kepada seorang hamba kecuali 
disebabkan dosa yang dikerjakan hamba yang bersangkutan, seperti yang 
disebutkan oleh ayat lain melalui firman-Nya: 
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar-Ra'd: 1 1) 



Adapun firman Allah Swt.: 



"'•*j4>r 



serupa dengan keadaan Fir 'aun dan pengikut-pengikutnya. 
(Al-Anfal: 54) 

Maksudnya, perbuatan mereka sama dengan perbuatan Fir'aun dan para 
pengikutnya serta orang-orang yang semisal dengan mereka, di saat 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah; maka Allah membinasakan mere- 
ka disebabkan dosa-dosa mereka sendiri. Dan Allah mencabut semua 
nikmat yang pernah Dia berikan kepada mereka berupa taman-taman, 
mata air-mata air, tanaman-tanaman, harta benda, kedudukan yang mulia, 
dan nikmat yang tadinya mereka bergelimangan dengannya. Allah tidak 
sekali-kali berbuat aniaya terhadap mereka dalam hal tersebut, tetapi 
justru diri mereka sendirilah yang berbuat aniaya. 

Al-Anfal, ayat 55-57 

Sesungguhnya binatang(makhluk) yang paling burukdisisi Allah 
ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. 
(Yaitu) orang-orang yang kalian telah mengambil perjanjian dari 
mereka, sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap 

Kqmpungsunnah :org Jika kamu 
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menemui mereka dalam peperangan, maka cerai-beraikanlah 
orang-orangycmgdi belakcmg mereka dengan (menumpas) mereka, 
supaya mereka mengambil pelajaran. 

Allah Swt. menyebutkan bahwa seburuk-buruk makhluk hidup di atas 
bumi ini ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman. Yaitu 
mereka yang apabila membuat suatu perjanjian, maka mereka mengmg- 
kari (merusak)nya. Dan setiap kali mereka bersumpah untuk meyakin- 
kan, maka mereka melanggarnya. 

dan mereka tidak takut. (Al-Anfal: 56) 

Yakni mereka tidak takut kepada Allah dalam sesuatu pun dari dosa- 
dosa yang mereka kerjakan. 

Jika kamu menemui mereka dalam peperangan. (Al-Anfal: 57) 

Maksudnya, jika kamu dapat mengalahkan mereka dalam peperangan 
dan kamu menana atas mereka. 



, s'.\ '.■><■> 
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maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka. 
(Al-Anfal: 57) 

Yaitu balaslah mereka. Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Al-Hasan 
Al-Basri, Ad-Dahhak. As-Saddi, Ata Al-Khurrasani, dan Ibnu Uyaynah. 
Makna yang dimaksud ialah "perberatlah hukuman mereka dan bunuhlah 
mereka agar musuh selain mereka dari kalangan orang-orang Arab 
merasa takut dan hal tersebut dijadikan pelajaran bagi mereka'. 



a ov 



*$&*=> i£$fedffl 



supaya mereka mengambil pelajaran. (Al-Anfal: 57) 
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Menurut As-Saddi, makna yang dimaksud ialah agar mereka mengambil 
relajaran sehingga mereka tidak berani lagi berbuat hal yang semisal; 
varena jika berbuat hal yang semisal, maka balasan yang menimpa 
mereka sama dengan apa yang dialami oleh kaum musyrik, musuh 
Islam itu. 



Al-Anfal, ayat 58 



Dan jika kamu khawatir akan (terj adinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan cara yang jujur Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berkhianat. 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-X\a: 

Dan jika kamu merasa khawatir terhadap suatu golongan. 
(Al-Anfal: 58) 

Yaitu yangtelah mengadakan perjanjian perdamaian dengan kamu. 

akan suatu pengkhianatan. (Al-Anfal: 58) 
Maksudnya, merusak perjanjian yang ada antara kamu dan mereka. 

maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan c ::>■.. 
yang jujur. (Al-Anfal: 58) 

Yakni beri tahukanlah kepada mereka bahwa kamu membataJkan per- 

jajianmud i<Wf^^ 
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nya), sehingga dari pihakmu dan pihak mereka telah diketahui bahwa 
tidak ada lagi perjanjian yang mengikat. Kini mereka adalah musuhmu 
dan kamu adalah musuh mereka secara terang-terangan. Salah seorang 
penyair mengatakan: 

Maka pukullah wajah orang-orang berkhianat dari kalangan 
tnusuh-musuh itu, sehingga mereka mau menuruti tiada keterikatan 
lagi (dengan perjanjian). 

Al-Walid ibnu Muslim mengatakan sehubungan dengan maknafirman- 

Nya: 

maka kemtji;kaniah perjanjian itu kepada mereka dengan cara 
yangjujur (Al-Anfal: 58) 

Yang dimaksud dengan sawa-un ialah dengan cara yang hati-hati. 

c *k , Jlii-rfa • &i22l 4*&5 & hi 

Sesungguhr. j A !"jh tidak menyukai orang-orang yang berkhianat 
(Al-Anfal: 58 1 

Yakni sekalipun berkhianat terhadap orang-orang kafir, Allah tidak 
menyukai pula. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja" far. telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Abul Faid, dari Salim ibnu Amir yang mengatakan bahwa Mu'awiyah 
berjalan (bersama pasukannya) di negeri Romawi, sedangkan saat itu 
telah ada perjanjian gencatan senjata antara dia dan mereka. Untuk itu 
Mu'awiyah bertujuan mendekati mereka dengan maksud bila masa 
gencatan senjata telah habis, dia akan langsung menyerang mereka. 
Tetapi tiba-tiba muncul seorang tua yang berkendaraan seraya berkata, 
"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tepatilah perjanjian itu, jangan 
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dilanggar." Orang tua itu mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Barangsiapa yang antara dia dan suatu kaum terdapat suatu 
perjanjian, makajangan sekali-kali ia membuka ikatanjanganpula 
mengencangkannya sebelum masa berlakunya habis, atau 
(sebelum) perjanjian itu dikembalikan kepada mereka dengan car a 
yangjujur. 

Ketika ucapan itu sampai kepada Mu'awiyah, maka Mu'awiyah kembali 
lagi (ke negeri Syam, pusat pemerintahannya). Dan ternyata orang tua 
itu adalah Amr ibnu Anbasah r.a., salah seorang sahabat Rasul Saw. 
(yang saat itu masih hidup). Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
At-Tayalisi, dari Syu'bah. Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, ImamNasai, 
dan Imam Ibnu Hibban di dalam kitab So/zi^-nya telah mengetengahkan 
hadis ini melalui berbagai jalurdari Syu'bah. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah Az-Zubairi. telah menceritakan kepada kami 
lsrail, dari Ata ibnu Saib, dari Abul Buhturi. dari Salman (yakni Al- 
Farisi r.a.) bahwa ia sampai di suatu benteng atau suatu kota (musuhj. 
Lalu ia berkata kepada teman-temannya. "Biarkanlah aku meiueru 
mereka, seperti yang pernah aku lihat Rasulullah Saw. melakukannya 
saat menyeru mereka." Kemudian Salman Al-Farisi berkata, "Se- 
sungguhnya aku adalah seorang lelaki dari kalangan kalian, kemudian 
Allah Swt. memberiku petunjuk masuk Islam. Maka jika kalian masuk 
Islam, maka bagi kalian berlaku hukum seperti yang berlaku pada kami; 
dan jika kalian tidak mau. maka tunaikanlahj'/zya/z, sedangkan kalian 
dalam keadaan kalah. Dan jika kalian tetap membangkang, maka kami 
kembalikan kepada kalian dengan cara yangjujur." 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangyang berkhianat. 
(Al-Anfal: 58) 

Salman Al-Farisi menyerukan kalimat tersebut selama tiga hari, 
kemudian pada hari keempatnya pasukan kaum muslim menyerang 
mereka dan berhasil membukanya dengan pertolongan Allah. 

Al-Anfal, ayat 59-60 



Danjangamah orang-orangyang kafir itu mengira bahwa mereka 
akan dapai ioios (dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya mereka 
tidak dapai meiemahkan ( A I lah ). Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuaian apa saja yang kalian sanggupi dan dari kuda- 
kudayang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kalian menggemarkan musuh Allah, musuh kalian, dan orang- 
orang selain mc-eka yang kalian tidak mengetahuinya; sedangkan 
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan padajalan 
Allah, niscaya akan dibalasi dengan cukup kepada kalian dan kalian 
tidak akan diama\ a. 



Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya: 



caiiJUj^^ (iJl^j 



Janganlah kamu mengira. (Al-Anfal: 59) 

Artinya, janganlah kamu mengira, hai Muhammad, (dalam hal ini Imam 
lbnu Kasir memakai qiraat yang membaca ayat ini dengan bacaan fa 
tahsabanna danean memakai ta. haran. dimakiumiL 
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orang-orang kafir itu dapat lolos. (Al-Anfal: 59) 

Yakni luput dari Kami, dan Kami tidak dapat menangkap mereka, 
bahkan mereka berada di bawah tekanan kekuasaan Kami dan berada 
di dalam genggaman kehendak Kami; mereka sama sekali tidak dapat 
mengalahkan Kami. Perihalnya semakna dengan apa yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira 
bahwa mereka akan luput (dari azab) Kami? Amatlah buruk apa 
yang mereka tetapkan itu. ( Al-Ankabut: 4) 

Maksudnya, teramat buruk apa yang mereka duga itu. Sama pula dengan 
apa yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang ju.";** :::< Japat 
melemahkan (Allah dari mengazab mereka) di bumi ini sedjngkan 
tempat kembali mereka (di akhirat) adalah neraka £.:■: sungguh 
amdtjeleklah tempat kembali itu. (An-Nur: 57) 

Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh kebebasan orang- 
orang kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan 
sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Juhannam, dan 
Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-burnbn a. (Ali lmran: 
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Kemudian Allah Swt. memerintahkan untuk mempersiapkan peralatan 
senjata untuk berperang dengan orang-orang musyrik, sesuai dengan 
kemampuan yang ada. Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 



C~- 
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Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian 
sanggupi. (Al-Anfal: 60) 

Yakni dengan segenap kemampuan yang kalian miliki. 



cl 
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berupa kekuatan dan kuda-kuda yang ditambat untuk berperang. 
(Al-Anfal: 60) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepadakami Harun ibnu 
Ma'ruf telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan 
kepada kami Amr ibnul Haris, dari Abu Ali Sumamah ibnu Syafi (saudara 
lelaki Uqbah ibnu Amir). la pernah mendengar Uqbah ibnu Amir 
mengatakan barm a ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda di 
atas mimbarnya: 

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kalian sanggupi. " Ingatlah, sesungguhnya kekuatan itu terletak 
pada pasukan pemanah. Ingatlah, sesungguhnya kekuatan itu 
terletak pada pasukan pemanah. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Harun ibnu Ma'ruf, Imam Abu 
Daud dari Sa'id ibnu Mansur, sedangkan Ibnu Majah dari Yunus ibnu 
Abdul A'la. Ketiga-tiganya (yakni Harun, Sa'id, dan Yunus) dari 
Abdullah ibnu Wahb dengan sanad yang sama. 

Hadis ini mempunyai jalur-jalur lain dari Uqbah ibnu Amir, yang 

a ain Kdm^tjngsarlrtdh.drg melalui hadis 
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Saieh ibnu Kaisan, dari seorang lelaki yang menerimanya dari Saleh 
:t?nu Kaisan. Imam Ahmad dan para pemilik kitab Sunnah telah meri- 
•Aa\atkan dari Saleh ibnu Kaisan yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 






Lemparlah panah kalian dan naikilah kendaraan kalian, tetapi 
melempar (membidikkan) panah kalian adalah lebih baikdaripada 
kalian menaiki kendaraan. 

Imam Malik telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam. dari Abu Saleh 
As-Samman, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Sav. pe: . -- 
bersabda: 

I '\< 9? K £>> \Z-"9Z-~ . -M-* <$■>"{ { S'<, -f 41- *'<*' 



Alwda /fa mempunyai tiga fungs i; bagi seseorang '-.•—.t'lgsi men- 
datangkan pahala. bagi yang lainnya berfungsi » •_ »:"«*« penutup 
bagi dirinya. dan bagi yang lainnya lagi benik:~j: 'nendatang- 
kan dosabaginya. Adapun kuda yang dapai »:^>:J<.itangkan 

i.org 
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pahala bagi pemiliknya ialah bila pemiliknya menambatkannya 
untukpersiapan berjuangdijalan Allah. Jikakuda itu berada lama 
di kandangnya atau di tempat penggembalaannya, maka segala 
sesuatu yang dimakannya dalam kandang dan tempat peng- 
gembalaannya itu selama ia berada di sana merupakan pahala- 
pahala kebaikan bagi pemiliknya. Dan seandainya kuda itu terlepas 
dari kandangnya. lalu berlari-lari berputar-putar sekaliputar atau 
dua kali putar. maka semua jejak kakinya dan kotoran yang 
dikeluarkarmya merupakan pahala-pahala kebaikan bagi pemilik- 
nya. Dan seandainya kuda itu melewati sebuah sungai, lalu minum 
airnya. sedangkan pemiliknya tidak mau memberinya minum, maka 
hal itu merupakan pahala-pahala kebaikan bagi pemiliknya. 
Semuamj itu mendaiatigkan pahala bagi pemiliknya. Dan seorang 
Ulaki yang menambatkannya untuk keperluan mencari kecukupan 
i natkah) dan memelihara harga diri (agar tidak meminta-minta), 
:jr.?j melupakan hak Allah yang adapada leher dan punggungnya, 
maka hal itu merupakan penutup bagi (keperluan)«yo. Dan seorang 
lelaki yang menambatkannya untuk kebanggaan, pamer, dan 
kesombongan, maka kuda itu mendatangkan dosa bagi pemiliknya. 

Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai keledai, maka beliau Saw. 
bersabda: 

cf& ?tiQtiz££ i^cjjjfy&t Kj^'M^&fa 

Tidak ada sesuatu pun yang diturunkan kepadaku mengenainya 
kecuali ayatyang bertnakna menyeluruh lagi menyendiri ini, yaitu 
firman-Nya, "Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)«ya. Dan barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)«ja pula. (Az-Zalzalah: 7-8) 

Hadis riwayat Imam Bukhari, dan teks hadis ini berdasarkan yang ada 
padanya; begitu pula Imam Muslim, iatelah meriwayatkannya; kedua- 
duanya melalui hadis Malik. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, 
:elah menceritakan kepada kami Syarik, dari Ar-Rakin ibnur Rabi', dari 
Al-Qasim ibnu Hissan, dari Abdullah ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 



A^ftv ito c/6fa //ga macam. yaitu kuda bagi Tuhaii Yang Maha 
Pemurah, kuda bagi setan, dan kuda bagi manusw. Adapun kuda 
yang bagi Tuhan Yang Maha Pemurah ialah kuda yang ditambat- 
kcm untuk persiapan berjihad di jalan Allah, makanannya. kotoran- 
nya, dan air seninya — dan disebutkan pula ha/ lanvr. :; memirut 
apa yang dikehendaki Allah — . Adapun kuda yang bag: i-::.r-: :x:;h 
kuda yang dipakai oleh pemiliknya untuk berjudi .Lo: :_.>-:. '.v»: 
Dan kuda yang bagi manusia ialah kudu yang .;:_.■•--"■_■>: 
oleh pemiliknya untuk mencari nafkah bagi pc: "..■-"-/ 

kuda itu merupakan penutup bagi pemiliknya Jj r -.'.:-' : r .;n. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa memanah lebih balk daripada 
berkuda. Sedangkan menurut Imam Malik, berkuda lebih ba;k daripada 
memanah. Tetapi pendapat jumhur ulama (pendapat pertana i lebih kuat 
karena ada hadis yang mendukungnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajaj 
dan Hisyam. Mereka berdua mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Lais, telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu Abu Habib, 
dari Ibnu Syamamah. bahwa Mu'awiyah ibnu Khadij bersua dengan 
AbuZar yang sedang berdiri di dekat seekor kuda miliknya. Lalu 
Mu"awiyah bitfarvvakenada^^^Dakah ^ne d^erita oleh kudamu 
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ini?" Abu Zar menjawab. "Sesungguhnya aku menduga bahwa kuda ini 
telah diperkenankan doanya." Mu'awiyah bertanya, "Apakah binatang 
itu dapat berdoa ?" Abu Zar menjawab. "Demi Tuhan yang jivvaku ber- 
ada di dalam genggaman kekuasaan-Nya. tidak ada seekor kuda pun 
melainkan berdoa di setiap waktu sahur," yang bunyinya seperti berikut: 

Ya Allah, Engkau telah menyerahkan diriku untuk melayani 
seseorang di antara hamba-hamba-Mu, dan Engkau menjadikan 
rezekiku ada di tangannya, makajadikanlah aku sesuutu yang lebih 
disukai olefin} a daripada keluarganya. harta bendanya, dan cinak- 



;~;~ Ahrr.ad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
5a :d. aar. Abdul Hamid ibnu Abu Ja'far, telah menceritakan kepadaku 
Yazid ibnu Abu Habib. dari Suwaid ibnu Qais, dari Mu'awiyah ibnu 
khadij. dar: Abu Zar r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabca. 







Sesungguhnya tidak ada seekor kuda A rab pun melainkan diizinkan 
baginya di setiap f ajar untuk tnengucapkan doa-doa, yaitu: "Ya 
Allah, sesungguhnya Engkau serahkan diriku untuk melayani 
seseorang dari kalangan Bani Adam yang Engkau kehendaki untuk 
aku layani, makajadikanlah diriku sesuatu yang lebih disukainya 
daripada keluarganya dan harta bendanya — atau sebagai milik 
dan harta benda yang paling disukainya — . 

Imam Nasai meriwavatkannya melalui Amr ibnu Ali AI-Fallas, dari 
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Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Al-Husain ibni Ishaq At-Tusturi, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Hamzah, telah menceritakan kepada kami Al-Mut ? im ibiuil Miqdam 
As-San'ani, dari Al-Hasan ibnu Abul Hasan, bahwa ia pernah mengata- 
kan kepada Ibnul Hanzaliyah (yakni Sahlan) bahwa dia telah mencerita- 
kan kepada kami suatu hadis yang ia dengar dari Rasulullah Saw .. bahwa 
ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Kuda itu diikatkan kebaikan pada ubun-ubunnya 5.:-':r- "--. 
kiamat, pemiliknya sangat memperhatikannya. Bar an? zz- .-■.; 
menambatkan seekor kuda untuk ber jihad di jalan .-:....- -,^-:s 
najkah yang diberikan kepada kudanya itu satna ha'.*: .-'-*-. 
seseorang yang mengulurkan tangannya memberi stJ-. •*-. :■"-.-: j 
henti-hentinya. 

Hadis-hadis yang menceritakan keutamaan menambatkar. v_^i .. ;uik 
berjihad di jalan Allah cukup banyak. Di dalam kitab Sjk.-- z^khari 
disebutkan melalui Urwah ibnu Abul Ja'd AI-Bariqi, bahv-i r.ii-. Jlah 
Saw. pernah bersabda: 

Kuda itu terikatkan kebaikan pada ubun-ubunnys ist'.pai hart 
kiamat, yaitu pahala dan ganimah. 

Firman Allah Swt.: 

(yang dengan persiapan itu) kalian menggentarkjn musuh Allah 
dan musuhjcalian. (Al-Anfal: 60) . 
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Yakni untuk membuat gentar orang-orang kafir yang menjadi musuh 
Allah dan musuh kalian. 

dan orang-orang selain mereka. (Al-Anfal: 60) 

Menurut Mujahid makna yang dimaksud ialah orang-orang Bani 
Quraizah, sedangkan menurut As-Saddi ialah orang-orang Persia. Sufyan 
As-Sauri mengatakan, Ibnu Yaman mengatakan bahwa mereka adalah 
setan-setan yang berada di dalam rumah-rumah; dan telah disebutkan 
oleh sebuah hadis hal yang semakna dengan pendapat ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Atabah (yakni Ahmad ibnul Faraj Al-Himsi), telah menceritakan 
kepada kami Abu Haiwah (yakni Syuraih ibnu Yazin Al-Muqri), telah 
mericerirakar. kepada kami Sa'id ibnu Sinan, dari Ibnu Garib (yakni 
Yazid ibnu Abdullah ibnu Garib), dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

dan orang-orang selain mereka yang kalian tidak mengetahuinya. 
(AI-An'am: 60) 

Bahwa yang dimaksud dengan mereka adalah makhlukjin. ImamTabrani 
meriwayatkannya dari Ibrahim ibnu Dahim, dari ayahnya (yaitu 
Muhammad ibnu S\u'aib), dari Sinan ibnu Sa'id ibnu Sinan, dari Yazid 
ibnu Abdullah ibnu Garib dengan lafaz yang sama. Ditambahkan pula 
bahwa Rasulullah Saw . bersabda, "Tidak akan diganggu setan suatu 
rumah yang di dalamnya terdapat seekor kuda yang dipelihara." Hadis 
ini munkar, sanad dan matannya tidak sahih. 

Muqatil ibnu Hay\ an dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang munafik. Pendapat ini 
lebih mendekati kebenaran dan diperkuat dengan adanya firman Allah 
Swt. yang mengatakan: 
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Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling kaliun ilu 
ada orang-orang munafik, dan (juga) di antara penduduk Madinah. 
Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) 
tidak tnengetahui mereka, Kami yang mengetahui mereka. (At- 
Taubah: 101) 

Adapun firman Allah Swt.: 

j4j9a so/a yawg kalian najkahkan padajalan Allah '::;:j;. j jkan 
dibalasi dengan cukup kepada kalian, dan kalis': ::Jj< j<jk 
dianiaya. (Al-Anfal: 60) 

Artinya, berapa pun pembelanjaan yang kalian keluarkar zi.itt. . r'-i. 
maka pahalanya akan dibalas secara penuh dan sempurna kcraaa *.a - 
Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam \b- i —J 
disebutkanbahwadirham (mata uang) yang dibelanjakar. d: a.'ar A. .ah 
dilipatgandakan pahalanya sampai tujuh ratus kali lipa: Ha - "e.ah 
diterangkan di dalam tafsir firman Allah Swt.: 

' Perumpamaan (pembelanjaan yang dikeluarkar. :.eh > orang- 
orang yang membelanjakan hartanya dijalan Allah .^s^sh seriipa 
dengan sebutir benih yang memimbuhkan tujuh £ i :*.> rada tiap- 
tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (pahaia > bagi siapa 
yangDia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-N> a > lagi Maha 
Mengetahui. (Al-Baqarah: 261) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada Nami Ahmad 
ibnul Qasim ibnu Atiyyah, telah menceritakan kepada karr, : Ahmad ibnu 
Abdur Rahman Ad-Dusytuki, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
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dari ayahnya, telah menceritakan kepada kami Al-Asy'as ibnu Ishaq, 
dari Ja'far, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., 
bahvva Nabi Saw. memerintahkan agar sedekah jangan dikeluarkan 
kecuali hanya kepada pemeluk Islam, hingga turunlah firman-Nya: 

Apa saja yang kalian najkahkan padajalan Allah, niscaya akan 
dibalasi dengan cukup kepada kalian. (Al-Anfal: 60) 

Setelah itu beliau Saw. memerintahkan mengeluarkan sedekah kepada 
setiap orang yang meminta dari kalangan semua pemeluk agama. Hal 
ini pun dinilai garib. 

Al-Anfal, ayat 61-63 



&%%&&.&'&<&'> 



Danjika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanyadan benaw akallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
Yang Mafia SftnJ^ngar tagi \laha Mengetahui. Dan jika mereka 
bermaksud hcKJak menipwmt. maka sesungguhnya cukuplah 
Allah (menjadi Pelindungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan 
pertolongan-\\ a dan dengan orang-orang mukmin, dan yang 
mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walau- 
pun kamu membelanjakan semua (kekayaan)>>a«g berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka. tetapi 
Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
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Allah Swt. menyebutkan, "Bila kamu (Muhammad) merasa khawatir 
terjadi pengkhianatan dari suatu kaum, maka kembalikanlah perjanjian 
mereka kepada diri mereka secara jujur. Dan jika mereka tetap 
berkesinambungan memerangi dan memusuhimu, maka perangilah 
mereka." 

cite JUu»"tA^> !>«^>^j 
dan jika mereka condong. (Al-Anfal: 61) 
Yakni cenderung. 

kepada perdamaian. (Al-Anfal: 61) 
Yaitu damai dan mengadakan gencatan senjata. 

maka condonglah kepadanya. (Al-Anfal: 61) 

Maksudnya, cenderunglah kami kepadanya dan terimalah usulan mereka 
itu. Karena itu, ketika kaum musyrik pada tahun Perjanjiar, Hudlalb • \ -:h 
mengajukan usulan perdamaian dan gencatan senjata antara mereka aar 
Rasulullah selama sembilan tahun, maka Rasulullah Saw. menerirria 
usulan mereka, sekalipun ada usulan persyaratan lain yang diajukan 
mereka. 

Abdullah ibnul Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abu Bakar Al-Maqdami, telah men- 
ceritakan kepadaku Fudail ibnu Sulaiman (yakni An-Numairi), telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abu Yahya, dari Iyas ibnu 
Amr Al-Aslami, dari Ali ibnu AbuTalib r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Sesungguhnya kelak akan terjadi perselisihan atau suatu perkara. 
Jika kanm mampu mengadakan perdamaian, niaka lakuktmlah. 

Mujahid mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Bani Quraizah, tetapi pendapat ini masih perlu diper- 
timbangkan, karena konteks ayat secara keseluruhan berkenaan 
dengan kejadian Perang Badar, dan penyebutannya mencakup semua 
permasalahannya. 

Ibnu Abbas, Mujahid. Zaid ibnu Aslam, Ata Al-Khurrasani, 
lkrimah, Al-Hasan. dan Qatadah mengatakan bahwa ayat ini di-mansukh 
oleh Ayat Pedang (a>at yang memerintahkan berjihad) di dalam surat 
At-Taubah. vaitu firman-Nva: 



;o. 



~ -: >•..•': r.. _- ; : c rjng-orangyang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
ru'.a kirjJa hari kemudian. (At-Taubah: 29), hingga akhir ayat. 

Pendapa: :r: pur. masih perlu dipertimbangkan, mengingat ayat surat 
At-Taubah mi di dalamnya disebutkan perintah memerangi mereka, jika 
keadaanma rr.err.ungkinkan. Adapun jika musuh dalam keadaan kuat 
dan kokoh. maka diperbolehkan mengadakan perjanjian gencatan senjata 
dengan mereka. seperti pengertian yang ditunjukkan oleh ayat yang 
mulia ini. Juga seperti yang telah dilakukan oleh Nabi Saw. dalam 
perjanjian HudajHyah. Sesungguhnya tidak ada pertentangan dan tidak 
ada pe-nasikh-zn serta tidak ada pen~takhsis-m dalam kedua ayat 
tersebut. 

Firman Allah Swt.: 

dan bertawakallah kepada Allah. (AI-Anfal: 61) 

Yakni lakukanlah perjanjian perdamaian dengan mereka dan bertawakal- 
lah kepada Allah, karena sesungguhnya Dialah Yang mencukupi kalian 
dan Yang akan menolong kalian, sekalipun mereka bermaksud melaku- 
kan tipu muslihat dalam perjanjian perdamaiannya. yaitu untuk 
menghimpun kekuatan dan persiapan untuk memerangi kalian di masa 
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maka sesimgguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindung kalian). 
(Al-Anfal: 62) 

Artinya, Dialah semata yang mencukupi dan yang menjamin kalian. 
Kemudian Allah Swt. menyebutkan nikmat yang telah Dia limpahkan 
kepada orang-orang mukmin dari kalangan Muhajirin dan Ansar melalui 
apa yang Dia perbantukan kepada mereka. Untuk itu, Allah Swt. 
berfirman : 

crc-vf ^lirtb j>4&s ot* *Jti 1 3 ■ V&i^i Wfy2j$ ^$U* 

Dialah yang memperkuat kalian dengan pertolongan-Nya dan 
dengan orang-orang mukmin. dan yar.g mempersatukan had 
mereka. (Al-Anfal: 62-63) 

Yakni mempersatukannya untuk beriman kepadan:-. :.;:::. ~;- " ~"g 
dan membantiimu. 



Walaupim kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang beraa^ 
di bami. niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka 
(Al-Anfal: 63) 

Karena sebelum itu telah ada permusuhan dan kebencian di antara 
mereka. Orang-orang Ansar di masa Jahiliah sering berperang di antara 
sesama mereka, yaitu antara kabilah Aus dan kabilah Khazraj. Terjadi 
pula berbagai peristiwa yang berekorkan kejahatan yang panjang, 
sehingga akhirnya Allah memadamkan pertikaian itu dengan nur 
keimanan, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
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dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian ketika kalian dahulu 
(masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah ynenjinakkan 
antara hati kalian, lalu menjadikan kalian karena nikmat Allah 
orang-orang yang bersaudara, dan kalian telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian darinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, 
agar kalian mendapat petunjuk. (Ali Imran: 103) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. 
berkhotbah kepada orang-orang Ansar mengenai masalah ganimah 
Hunain. maka beliau bersabda kepada mereka: 

Hai orang-orang Ansar, bukankah aku menjumpai kalian dalam 
keadaan sesat. lalu Allah memberikan petunjuk kepada kalian 
melalui diriku; dun kalian dalam keadaan tniskin, lalu Allah 
memberikan kecukupan kepada kalian melalui diriku; dan kalian 
dalam keadaan berpecah-belah, lalu Allah menjinakkan hati kalian 
melalui diriku. 

Setiap kali Rasulullah Saw. mengucapkan sesuatu, mereka menjawab, 
"Kami hanya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya." Karena itulah 
disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat ini: 

tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-Anfal: 63) 

Yakni Mahaperkasa Zat-Nya, maka Dia tidak akan mengecewakan 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya: lagi Mahabijaksana dalam 

semua p -|<Qfft p|fln^4lf lttt<I ll -OfQ 
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Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihaqi mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Bisyr As-Sairafi Al-Qazwaini di rumah kami, telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Abdullah Muhammad ibnul Husain Al-Qandili 
Al-Istirbazi, telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq Ibrahim ibnu 
Muhammad ibnun Nu'man As-Saffar, telah menceritakan kepada kami 
Maimun ibnul Hakam, telah menceritakan kepada kami Bakar ibnusy 
Syarud, dari Muhammad ibnu Muslim At-Taifi, dari Ibrahim ibnu 
Maisarah, dari Tawus, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa kerabat 
hubungan rahim dapat terputuskan dan pemberian nikmat dapat 
diingkari, tetapi belum pernah terlihat suatu perumpamaan yang 
mengungkapkan penjinakan hati di antara sesama orang-orang yang 
bertikai, karena Allah Swt. telah berfirman: 

Walaupun kamu membelcmjakan semua (kekayaan) yang h^rjrfa 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka. 
(Al-Anfal: 63), hingga akhir ayat. 

Yang demikian itu terdapat di dalam syair, yaitu: 



?,<-.« «'%< <.rT. s.£*>* <:■ 



Apabila seorang kerabat memutuskan hubungannya denganmu 
karena kesalahan, dan ia menipumu serta tidak memerlukanmu, 
maka dia bukanlah lagi kerabatmu. Tetapi orangyang berkerabat 
ialah orangyang jika kamu undang, ia memenuhi undanganmu, 
dan ikut membantumu dalam melawan musuhmu. 

Termasuk pula ke dalam bab ini perkataan seorang penyair lainnva yang 
mengatakan: 
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Sesungguhnya aku telah bersahabat dengan banyak orang, 
kemudian aku selami mereka dan aku telah menguji kesetiaan 
mereka, maka ternyata yang dinamakan kerabat ialah orang yang 
tidak mau mendekati orang yang memutuskan hubungannya 
denganku dan ternyata kecintaan merupakan penyebab yang utama 
dalam membina kekerabatan. 

Imam Baihaqi mengatakan bahwa ia tidak mengetahui apakah teks ini 
berhubungan dengan perkataan Ibnu Abbas ataukah hanya sekadar 
ucapan perawi yang meriwayatkannya. 

Abu Ishaq Al-Subai"i telah meriwayatkan dari Abul Ahwas, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud r.a.. bahwa Abul Ahwas pernah mendengar Ibnu 
Mas'ud membacakan firman-Nya: 

Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka. 
(Al-Anfal: 63), hingga akhir ayat. 

Kemudian Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang saling menyenangi karena Allah. Menurut riwayat lain ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang >ang saling menyukai 
Karena Allah. Demikianlah menurut riwayat Imam Nasai dan Imam 
Hakim di dalam kitab Mustadrak-ma. lalu Imam Hakim mengatakan 
■^ahwa asar ini sahih. 

Abdur Razzaq mengatakan. telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Ibnu Tawus. dari a\ahnya. dari Ibnu Abbas yang mengata- 
.-vir.. "Sesungguhnya silaturahmi itu dapat terputuskan, dan nikmat itu 
dapr. teringkari; dan sesungguhnya Allah itu apabila mendekatkan 
lakkan) di antara hati orang-orang yang tad inya bermusuhan. maka 
rida-v ada sesuatu pun yang dapat menggoyahkannya." Kemudian Ibnu 
Abbas membacakan firman-Nya: 
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Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan mereka. (Al- 
Anfal:63) 

Asar ini diriwayatkan oleh Imam Hakim pula. 

Abu Amr Al-Auza'i mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Abdah ibnu Abu Lubabah, dari Mujahid yang ia jumpai, lalu Mujahid 
memegang tangannya dan berkata, "Apabila dua orang yang saling 
menyukai karena Allah bersua, lalu salah seorang di antaranya 
memegang tangan sahabatnya dan tersenyum kepadanya, maka 
berguguranlah semua dosanya sebagaimana daun-daun kering ber- 
guguran." Abdah berkata, "Sesungguhnya hal itu mudah." Ibnu Abbas 
menjawab, "Jangan kamu katakan demikian, karena sesungguhnya 
Allah Swt. telah berfirman: 

'Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan ha:: ":£'-. •- 
(Al-Anfal: 63)." 

Abdah mengatakan bahwa setelah itu dia mengakui Ibnu Abbas lebih 
mendalam ilmunya daripada dirinva. 

Ibnu Jarir mengatakan. telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Ibnu Yaman. dari Ibrahim Al- 
Jazari, dari Al-Walid ibnu Abu Mugis. dari Mujahid yang mengatakan 
bahwa apabila dua orang muslim bersua, lalu keduanya berjabatan 
tangan, maka keduanya mendapat ampunan. Al-Walid bertanya kepada 
Mujahid, ''Apakah hanya dengan tangan keduanya diampuni?" Mujahid 
menjawab, "Tidakkah engkau mendengar firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
tetapi .4|^^|^j|ica|?|^p|^^|m/|fl/^^e|M'| 1 ^l-Anfal: 63)." 
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Maka Al-Walid berkata kepada Mujahid, "Engkau lebih mengetahui 
daripada aku." Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Talhah ibnu 
Musarrif, dari Mujahid. 

Ibnu Aun telah meriwayatkan dari Umair ibnu Ishaq yang telah 
menyatakan bahwa kami dahulu sering membicarakan bahwa hal yang 
mula-mula diangkat (dilenyapkan) dari manusia ialah kerukunan. 

Al-Hafiz Abul Qasim Sulaiman ibnu Ahmad At-Tabrani mengata- 
kan, telah menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Ishaq At-Tustuii, 
telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Umar Al-Qawariri, 
telah menceritakan kepada kami Salim ibnu Gailan, bahwa ia pernah 
mendengar Ja'd (yaitu Abu Usman) mengatakan bahwa telah mencerita- 
kan kepadaku Abu Usman An-Nahdi, dari Salman Al-Farisi, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya seorang muslim itu apabila bersua dengan saudara 
semnslimnya. lain ia menjabat tangannya, maka berguguranlah 
dosa keduanya. sebagaimana daun-daun kering berguguran dari 
pohonnya di hariyang berangin kencang. Dan selain itu diampuni- 
lah bagi keduanya dosa-dosanya. sekalipun banyaknya seperti buih 
lautan. 



Al-Anfal, ayat 64-66 
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